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ABSTRAK

Syamsi Riyadi, 2020, Kontradiksi Hadits-Hadits Hukum Dalam Empat Madzhab. Tesis.
Jurusan Studi llmu Agama Islam, Program Pasca Sarjana, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim. Pembimbing: 1) Dr. H. Nasrullah, M.Th.l, 2)
Dr. H. Miftahul Huda, M.Ag.

Kata Kunci: Kontradiksi Hadits, Hadits Hukum, Empat Madzhab.

Hadits Rasulullah SAW merupakan salah satu sumber tertinggi yurisprudensi
Islam selain Al-Quran, meski empat madzhab memiliki pandangan dan kriteria
kehujjahan berbeda tentang Hadits sebagai sumber rujukan, namun semuanya sepakat
bahwa Hadits merupakan sumber hukum di sisi Al-Quran. Sehingga jika suatu Hadits
sudah dimungkinkan keabsahannya berasal dari Rasulullah SAW, maka kedudukannya
seharusnya setara dengan Al-Quran dalam kehujjahannya terhadap hukum Islam, karena
sama-sama berasal dari wahyu Tuhan, oleh karena itu tidaklah mungkin jika ada
kontradiksi antar Hadits.

Namun pada kenyataannya, banyak ditemukan Hadits-hadits yang sekilas
redaksinya bersifat kontradiktif satu sama lain, sehingga mempengaruhi hasil interpretasi
hukum dalam empat madzhab fikih terbesar dalam Islam.oleh karena itu dibutuhkan
adanya penyelesaian kontradiksi-kontradiksi tersebut mengingat bahwa Hadits-hadits
Nabi SAW yang keshahihannya dapat diyakini tidaklah masuk akal jika saling
bertentangan. Penyelesaian tersebut bisa dilakukan dengan cara kompromi, yaitu
memadukan kedua Hadits sehingga tidak ada Hadits yang terbuang, dan keduanya dapat
diamalkan bersamaan. Jika tidak, maka penyelesaian non-kompromi yanga akan
ditempuh, bahwa salah satu Hadits kontradiktif tersebut sudah tergantikan otoritasnya
atau diamandemen dengan lawan Haditsnya, atau yang dimaksud dengan naskh. Atau
juga salah satu Hadits tampak lebih kuat baik dari segi periwayatan maupun redaksi, atau
faktor pendukung lainnya yang disebut dengan metode tarjih. Jika semua metode
penyelesaian tersebut tidak dapat ditempuh, maka status Hadits akan di-tauqif atau
dibekukan, sehingga umat Islam dapat memilih Hadits mana yang akan diamalkan,
seperti Hadits-Hadits yang berkaitan dengan tana 'wwu’ Ibadah.

Dalam penelitian ini dipaparkan kontradiksi Hadits-hadits yang menjadi dasar
hukum dalam empat madzhab terkait praktik shalat dengan mengacu pada fokus
penelitian: 1) penyelesaian kontradiksi Hadits hukum tentang kefardhuan shalat dan hasil
istinbath dalam empat madzhab, 2) penyelesaian kontradiksi Hadits hukum tentang
kesunnahan shalat dan hasil istinbath dalam empat madzhab, 3) penyelesaian kontradiksi
Hadits hukum tentang macam-macam shalat dan hasil istinbath dalam empat madzhab.
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, dengan menggunakan pendekatan penelitian
redaksi hadits dengan jenis penelitian kajian pustaka, mengingat data dalam penelitian ini
berupa teks-teks Hadits yang digunakan sebagai acun hukum dalam empat madzhab.

Dari Hasil penelitian, ditemukan 7 Hadits terkait kefardhuan shalat, 8 Hadits
tentang kesunnahan dan 5 Hadits tentang macam-macam shalat. Hadits-hadits tersebut
diantaranya dapat dikompromikan, ada juga yang harus dilakukan naskh, tarjih, hingga
tauqif seperti Hadits-hadits tentang tanawwu’ ibadah. Dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini akan menggambarkan bagaimana menyikapi kontradiksi Hadits yang
berimplikasi pada perbedaan peenentuan hukum dalam empat madzhab, sehingga akan
tercipta toleransi antar penganut madzhab akan keniscayaan suatu perbedaan dalam
Islam.
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ABSTRACT

Syamsi Riyadi, 2020, Contradiction of Law Hadiths in the Four Schools of Thought.
Thesis. Department of Islamic Studies, Postgraduate Program, Maulana Malik
Ibrahim State Islamic University. Supervisor: 1) Dr. H. Nasrullah, M.Th.1, 2) Dr.
H. Miftahul Huda, M.Ag.

Keywords: Contradiction of Hadith, Law Hadith, Four Schools of thought.

The Hadith of Rasulullah SAW is one of the highest sources of Islamic
jurisprudence in addition to the Koran, although the four schools of thought have
different perspectives and criteria about the Hadith as a source of reference, but all agree
that the Hadith is a source of law on the side of the Koran. If a hadith is possible its
validity comes from the Messenger of Allah, its position should be equal to the Koran in
its source Islamic law, because both of them are derived from God's revelation, therefore
it is not possible if there is a contradiction between the Hadith.

But in reality, there are many hadiths are contradictory to each other, thus
affecting the results of legal interpretation in the four biggest figh schools in Islam.
Therefore, it is necessary to resolve these contradictions becuase the hadiths of the
Prophet SAW whose validity can be believed does not make sense if conflicting each
other. The settlement can be done by compromise, which combines the two Hadith so that
no Hadith is wasted, and both can be practiced together. If not, the non-compromise
settlement that will be pursued, that one of these contradictory Hadiths has been replaced
by authority or amended with the opponent of the Hadith, naskh. The other method is the
Hadiths looks stronger than other in terms of narration and editorial, or other supporting
factors called the tarjih method. If all of these settlement methods cannot be pursued, the
Hadith status will be taugif, so that Muslims can choose which Hadiths will be practiced,
such as the hadiths related to tana'wwu ' worship.

In this study, the contradictions of the hadiths which form the basis of law in the four
schools of prayer related to the practice of prayer are explained by referring to the focus
of the study: 1) resolution of contradiction of law hadiths about pray required and the
istinbath in the four schools of thought, 2) resolution of contradiction of law hadiths
about pray sunnah and the istinbath in the four schools of thought, 3) resolution of
contradiction of law hadiths about kinds of pray and the istinbath in the four schools of
thought. This research is descriptive qualitative research which using the hadith editorial
as research approach with literature study as the type of research, because the data in this
study are Hadith texts that are used as legal references in the four schools of thought.

The result of the study founds 7 Hadiths related to the pray required, 8 Hadiths
related to the pray sunnah and 5 Hadiths about the types of prayer. These hadiths can be
compromised, there are also must be naskh, tarjih, and tauqif like the hadiths about
tanawwu " worship. It can be concluded that this study will illustrate how to deal with the
contradictions of the Hadith which have implications for differences in the determination
of law in the four schools of thought, so that tolerance will be created among adherents of
the belief in the inevitability of a difference in Islam.

IX
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seperti diketahui, bahwa sumber utama Islam adalah Al-Quran dan hadits.
Keduanya disepakati oleh seluruh muslim merupakan sumber utama yang
ajarannya berasal dari wahyu Allah SWT. Berbeda dengan Al-Quran, dimana
Allah SWT yang mewahyukan langsung redaksinya, setiap pilihan diksi
merupakan mukjizat yang diyakini oleh setiap muslim, mustahil ditemukan
adanya kontradiksi, Hadits Nabi juga diyakini wahyu dari Allah hanya saja
redaksinya berasal dari Nabi, di mana sebagai manusia Nabi SAW akan
menyabdakan haditsnya sesuai dengan situasi dan kondisi yang sedang terjadi,

serta orang yang beliau ajak bicara.

Nabi SAW diyakini sebagai orang yang paling fasih, kata-katanya tepat
sasaran sesuai dengan kapasitas lawan bicara beliau, sehingga terkadang apa yang
disampaikan kepada seorang sahabat sepintas secara dhahir berlainan dengan
hadits yang beliau sampaikan kepada sahabat lainnya. Sehingga tidak jarang
ditemukan hadits yang secara ilmiah dapat dipertanggung jawabkan

keotentikannya berasal Nabi, namun terkesan kontradiktif.

Para sahabat pun mengajarkan, menyebarkan hadits-hadits Nabi sesuai
dengan apa yang mereka dengar, begitu seterusnya hingga tiba di tangan para
Muhadditshun dan fugaha. Sehingga tidak dapat disangkal adanya perbedaan
pendapat dalam menetapkan hukum salah satunya disebabkan perbedaan dalam
menyandarkan sandaran hukumnya pada hadits tertentu.

Perlu kiranya penellitian ini disusun untuk memaparkan dan
mengkomparasikan dalil Hadits -hadits kontradiktif antar madzhab, sehingga akan

nampak jelas bagi muslim Indonesia sandaran masing-masing madzhab untuk



kemudian dipahami dalam toleransi bermadzhab, bukan untuk menjustifikasi

benar atau salahnya suatu madzhab.

Seperti yang kita ketahui perbedaan pendapat mengenai apakah air bisa
menjadi mutanajjis atau tidak. Dalam hal ini Imam Malik menggunakan dalil
hadits

“Air itu tidak dapat dinajiskan oleh sesuatupun’*

Bahwa air itu suci tidak bisa dinajiskan oleh apapun, berdasarkan hadits shahih
tentang sumur bidha’ah dari riwayat Aisyah, dengan implikasi bahwa sesedikit

apapun air tersebut tidak akan menjadi najis meski bertemu dengan barang najis.

Sementara Imam Syafiiy, menggunakan hadits
e Jeg 4ol ol OIS 13

“ketika air sudah mencapai ukuran dua qullah, maka tidak mengandung Najis”

Hadits yang ditetapkan berasal dari Ibnu Umar®, yang mengindikasikan
bahwa air tidak bisa najis jika mencapai dua Qullah, sehingga jika di bawah dua
Qullah, jika bertemu dengan najis maka status air menjadi mutanajjis seperti yang

dipahami dalam madzhab Syafiiy.

Dalam hal ini, Imam Syafiiy sebenarnya meriwayatkan kedua hadits di
atas dalam ikhtilaf hadits, beliau mengkomparasikan kedua hadits tersebut,
kemudian mengkompromikan, bahwa air memang tidak serta merta bisa menjadi

najis, dengan syarat jika sudah mencapai dua Qullah.

! Ahmad Ibn Syu’aib An-Nasai, Al-Mujtaba Min As-Sunan, (Alepo: Maktabah Al-Mathbuat Al-
Islamiyyah, 1986) j.1, H, 173.

2 Sulaiman Abu Daud, Sunan Abu Daud, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-limiyyah, tt), J.1, H.23.
*Umar lbnu Mulgin, Al-Badr Al-Munir Fiy Takhrij Al-Ahadits wa AL-Atsar Al-Wagi’ah Fi As-
Syarh Al-Kabir, (Riyadh: Dar AL-Hijrah, 2004), H. 404.



Para ulama terdahulu sudah memahami jika ada bebrapa hadits dalam satu
topik yang terkesan kontradiktif, bahkan para Sahabat juga menyadari hal ini,
sebut saja ketika Nabi SAW melarang penulisan hadits beliau, namun di lain
pihak beberapa sahabat justru menulis hadits yang mereka dengar dari Rasulullah
dengan sepengetahuan beliau, dan beliau tidak melarang.

Contoh di atas, adalah contoh hadits kontradiktif yang masih bisa
dikompromikan. Lalu bagaimana jika tidak dapat dikompromikan ? bagaimana
membenturkannya? Pastilah hal ini menyebabkan jurang perbedaan yang lebih
besar. Namun hal tersebut semestinya bukan masalah besar, mengingat perbedaan
adalah suatu keniscayaan. Justru yang ditakutkan adalah jika perbedaan tersebut
menyebabkan jurang pemisah yang memicu perpecahan.

Seharusnya, umat muslim meneladani sikap para ulama terdahulu yang
mencerminkan adab yang indah dalam toleransi yang sangat ilmiah. Seperti
halnya Imam Ahmad ibn Hanbal yang berpegang teguh pada hadits yang
mewajibkan mengulang wudhu setelah makan daging unta, yang juga
diriwayatkan oleh Imam Muslim dan At-Turmudzi

o Joy i 3o g 1@ (oY) psd e pdey ade B Lo B gy Joo
e Lo ¥ 1 (bl o gd

“Rasulullah pernah ditanya perihal (memakan) daging unta, beliau menjawab

“berwudhulah setelah memakan daging unta”

Sementara 3 madzhab lainnya menggunakan hadits berbeda yang

menafikan kewajiban mengulang wudhu yang diriwayatkan oleh Jabir r.a

* Muhammad 1bn Isa At-Turmudziy, Sunan At-Turmudziy, (Beirut: Dar lhya At-Turats Al-Arabiy,
TT)J.1, H, 122
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“Salah satu perkara yang akhirnya diputuskan oleh Rasulullah SAW yaitu
tidak perlu perlu mengulang wudhu jika memakan makanan yang dimasak dengan

api”.

Kedua hadits diatas jelas bertentangan, Imam Ahmad bin Hambal
beriskukuh dengan hadits pertama yang beliau riwayatkan dalam Musnadnya dan
juga oleh Imam Muslim, beliau lebih condong pada riwayat yang menurut beliau
perawinya lebih kuat. Anehnya beliau juga meriwayatkan hadits kedua yang
dipakai oleh jumhur fugaha, yang menurut mereka hadits tersebut datang lebih
akhir yang berarti menghapus otoritas hukum hadits pertama, sehingga jumhur

fugaha memutuskan bahwa memakan daging unta tidak membatalkan wudhu.

Namun hal tersebut tidak menyebabkan permusuhan antar madzhab atau
bahkan saling mencaci dan menyalahkan, perbedaan interpretasi dan pengambilan
dalil merupakan keniscayaan yang mereka pahami sehingga toleransi dan saling
menghargai tetap terjaga. Imam Ahmad bin Hanbal dengan sangat IImiah
meriwayatkan kedua hadits tersebut, bukan menyembunyikannya untuk

mendukung pendapat pribadinya.

Perbedaan sikap dalam menentukan hukum antar empat madzhab terbesar
dalam Islam, antara Hanafiyyah, Malikiyyah, Syafiiyyah dan Hanabilah, tentunya
sangat erat kaitannya dengan sandaran hadits yang dipakai masing-masing
madzhab, seperti contoh-contoh di atas. Terlepas dari pandangan masing-masing
madzhab tentang kualitas hadits yang dapat dijadikan sandaran hukum, perbedaan
tersebut nyatanya tak jarang menimbulkan pertikaian dan perdebatan panas di

kalangan pengikut masing-masing madzhab.

> An-Nasai, Al-Mujtaba Min As-Sunan, j.1, H, 108.



Seperti misalnya perbedaan dalam masalah Qunut yang cukup memanas di
masyarakat muslim Indonesia. Sebagian besar masyarakat muslim Indonesia,
kalangan tradisionalis pesantren utamanya yang dalam hal ini direpresentasikan
oleh kalangan Nahdlatul Ulama bersandar pada ketentuan figih Syafi’l di mana
setelah rukuk pada rakaat kedua shalat subuh melakukan Qunut dengan landasan
dua hadits berikut.

3 el o o g S I ol by 3] ey e B Lo B e, O
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“Bahwa ketika Rasulullah SAW bangkit dari rukuk kedua pada shalat subuh,
beliau mengangkat tangan dan berdoa ““ Allahumm ihdina Fiy Man Hadayt”

"l 36 cﬁdsgqﬁ;&iw}w;&\y;&s Jge s JIj Loy
“Rasulullah Masih saja terus berqunut pada shalat subuh, sampai beliau wafat”

Sedangkan sebagaian masyarakat lainnya, menafikan qunut tersebut

dengan bersandar pada
Agﬁﬁ(ﬁaﬂ\éwgwrw\%l;«mfJJMJ\LgJJ

“Rasulullah SAW memang pernah qunut pada waktu shalat subuh selama

sebulan, namun kemudian beliau tidak melakukannya lagi”

Perbedaan ini kerap menimbulkan pertikaian yang memanas, bahkan
saling tuding kesesatan, saling menghujat, saling klaim sebagai yang paling benar,
paling tepat dalam menggunakan dalil dan interpretasi hanya karena perbedaan
dalam penyandaran dalil hukum. Hal ini jika tidak ditengahi akan menyebabkan
perpecahan yang lebih meluas lagi di berbagai bidang pembahasan, oleh karena

itu, penelitian ini disusun untuk mengangkat hadits-hadits kontradiktif tersebut,

® Ahmad Ibn Husain Al-Baihagiy, As-Sunan Al-Kubra, ( India, Majlis Dairah Al-Ma’arif An-
Nidhzamiyyah, 1344 H) J.2 H 210.

" Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad Ibn Hanbal, (Beirut: Alam Al-Kutub, 1998). J.3 H.163

® Ibn Hanbal, Musnad Ahmad Ibn Hanbal,, J.3, H,191



memamparkan otentisitasnya dan kemudian mengkomparasikannya, baik
kemudian untuk dikompromikan maupun tidak. Bukan untuk menjustifikasi
melainkan memberi wawasan bagaimana jika hadits hadits kontradiktif tersebut

dibenturkan.

Oleh karena itu, urgensi keilmuan ikhtilaf hadits sangat diperlukan untuk
menarik kesimpulan dari dua hadits yang terkesan kontradiktif, sehingga
ditemukan hasil yang lebih moderat dengan tidak menyalahi hadits hadits Nabi
SAW. Mengingat Rasulullah SAW seperti yang diyakini, tidaklah masuk akal jika
tidak konsisten dalam haditsnya, mengingat apa yang disabdakan oleh beliau
diyakini sebagai wahyu dari Tuhan yang tak mungkin bertentangan satu sama

lain.

B. Fokus Penelitian

1. Bagaimana penyelesaian Hadits-hadits kontradiktif terkait kewajiban dan
atau kefardhuan dalam shalat ?

2. Bagaimana peneyelesain Hadits-hadits kontradiktif terkait kesunnahan
dalam shalat ?

3. Bagaimana penyelesain Hadits-hadits kontradiktif terkait hukum macam-
macam shalat ?

4. Bagaimana sikap dan hasil istinbath hadits-hadits tersebut menurut empat

madzha ?

C. Tujuan penelitian
1. Untuk mengetahui penyelesaian hadits-hadits kontradiktif terkait kewajiban
dan atau kefardhuan dalamshalat,
2. Untuk mengetahui peneyelesain  Hadits-hadits  kontradiktif terkait
kesunnahan dalam shalat,
3. Untuk mengetahui penyelesaian Hadits-hadits kontradiktif terkait hukum

macam-macam shalat,



4. Untuk mengetahui sikap dan hasil istinbath Hadits-hadits tersebut menurut

empat madzhab.

D. Manfaat penelitian

Secara teoritis, penelitian akan memberikan wawasan hadits-hadits
kontradiktif yang digunakan sebagai landasan hukum dalam empat madzhab
serta penyelesaiannya. Adapun secara praktis penelitian ini diharapkan akan
mampu memberikan sumbangsih kepada masyarakat luas bahwa perbedaan
hukum yang disebabkan oleh perbedaan landasan hadits adalah suatu
keniscayaan dan dapat disikapi dengan moderat, ilmiah untuk menjalin
toleransi antar madzhab yang seringkali menimbulkan pertikaian di tengah

masyarakat.

E. Batasan Penelitian
Karena keterbatasan waktu, tenaga serta materi, peneliti membatasi
penelitian ini hanya berfokus pada hadits hadits hukum seputar Praktik shalat,
baik terkait kewajiban atau kefardhuan shalat, sunnah-sunnah dalam shalat,

serta hukum macam-macam shalat selain shalat fardhu.

F. Orisinalitas Penelitian
Peneliti sudah mencoba menelaah beberapa penelitian sejenis. Dan
kesimpulannya sebagian besar membahas tentang pola dan metode
penyelesaian hadits mukhtalif, berbeda dengan penelitian ini yang
membenturkan hadits-hadits kontradiktif yang digunakan sebagai Inadasan
hukum dalam empat madzhab dan penyelesaiannya menurut kaidah ilmu
mukhtalaf hadits. Untuk lebih jelas, lihat tabel berikut:

No | Nama, Judul Persamaan Perbedaan
dan Tahun
Penelitian

1 | Edi Safri, Al- | Penelitian tentang | Perbedaan dengan penelitian ini

Imam Al- | kontradiksi dalam | terletak pada bahwa penelitian




Syafi’i:metode
penyelesaian
hadis-hadis
mukhtalif.1900

hadis,

edi safri lebih bersifat pada studi

tokoh dan pemikiran imam
Syafii

hadits-hadits

dalam  menyelesaikan
kontradiktif,
sedangkan penelitian ini lebih

pada komparasi dan
penyelesaian  hadits  hadits
kontradiktif ~ yang  dijadikan

acuan hukum dalam empat

madzhab

Fitah Jamaludin,
Metode
penyelesaian
hadis mukhtalif
menurut Ibn
Qutaybah, 2017

Penelitian tentang
kontradiksi dalam
hadis,

Perbedaan dengan penelitian ini
terletak pada bahwa penelitian
Fitah Jamaluddin lebih bersifat
pada studi naskah kitab ta’wil
Mukhtalaf hadits Ibn
Qutaybah  yang  mengurai
metode penyelesaian hadits-

karya

hadits kontradiktif persepektif

Ibn  Qutaybah, sedangkan
penelitian  ini  lebih  pada
komparasi dan penyelesaian

hadits hadits kontradiktif yang
dijadikan acuan hukum dalam

empat madzhab

Muhammad
Misbah, Hadits
Mukhtalif ~ dan
pengaruhnya
terhadap Hukum
Fikih, 2016

Persamaannya
terletak pada
pembahasan

hadits mukhtalif
dan implikasinya

terhadap hukum

Perbedaanya  terletak  pada
penelitian Muhammad Misbah
merupakan studi kasus pengaruh
hadits ~ mukhtalif ~ terhadap
haid kitab

Bidayatul mujtahid, sedangkan

hukum dalam

penelitian ini lebih luas lagi,




yaitu komparasi hadits-hadits
kontradiksi dan penyelesaiannya
dalam menentukan implikasi
hukumnya dalam empat

madzhab.




BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Hadits

Hadits memiliki banyak pengertian tergantung persefektif yang
digunakan. Dengan demikian, pandangan antara Ulama Hadits, Ulama Ushul,
Ulama Figh dan Ulama Hikmah berbeda satu sama lain, hanya saja
keseluruhan sepakat bahwa Hadits adalah sesuatu yang berasal dari Nabi
Muhammad SAW. Sebut saja misalnya Ulama ushul figh yang
mendefinisikan Hadits sebagai ucapan, perbuatan dan ketetapan Nabi yang
mengandung hukum syara’ dan tidak berupa sesuatu yang bersifat Qurani.
Lain halnya dengan Ulama hikmah yang mendefinisikan Hadits atau sunnah

sebagai kebalikan dari bid’ah. Dan lain sebagainyag.

Dalam kajian ilmu Hadits, Hadits secara bahasa berarti baru'°,
sedangkan menurut Al-Qasimiy Hadits adalah Isim dari kata tahdits yang
berarti mengabarkan**. Adapun secara lIstilah, sebagaimana yang sudah
maklum, Hadits Adalah ucapan, perbuatan dan ketetapan yang disandarkan
kepada Nabi SAW, Sahabat dan Tabiin.*

B. Hirarki keshahihan Hadits

Berbicara keshahihan hadits, hal yang pertama disorot adalah kualitas
periwayatannya. Diterima atau tidak. lbnu Mulgin menjelaskan bahwa
klasifikasi Hadits berdasarkan kualitas Sanadnya, secara garis besar dapat

%Sayyid Muhammad Al-Maliki. Al-Manhal Al-Lathif. (Madinah Munawwarah: Maktabah Malik
Fahd, 2000). 10

95ayyid Muhammad Al-Maliki. Al-Qawaid Al-Asasiyyah Fi llm Musthalah AL-Hadits (it, 1423
H). 10

Jamaluddin bin Muhammad Al-Qasimiy. Qawaid At-Tahdits min Funun Mushthalahah Al-
Hadits (Beirut: Darul Kutub IImiyah, tt) 61

2Ali bin Muhammad Al-Jurjaniy. Ad-Dibaj Al-MuDzahhab fi Mushthalah Al-Hadits (Mesir:
Maktabah Mushtafa babiy Wa Auladih, tt) 6
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dikategorikan menjadi tiga, Shahih, Hasan dan Dhaif, barulah kemudian dari
ketiganya dibagi menjadi subkategori, sehingga kemudian hadits memiliki
banyak macam, hingga melebihi dari 80 macam™.

Senada dengan beliau, Sayyid Muhammad Al-Malikiy mengatakan
bahwa pembagian hadits beragam di kalangan para ulama, ada yang
mengklasifikasikan berdasarkan kualitas sanad, ada yang berdasarkan matan
ada yang yang keduanya, namuan biasanya mayoritas membaginya dalam tiga
pembagian di atas, berdasarkan kualitas matn, karena itulah yang menentukan
diterima atau tertolaknya Hadits **:

1. Shahih

Adz-Dzahabiy memberikan definisi ringkas >, menurutnya Hadits
Shahih adalah yang diriwayatakan oleh perawi —perawi yang adil dan
bersambung sanadnya. Sementara, Sayyid Muhammad Al-Malikiy
menjelaskan dengan rinci bahwa Hadits shahih adalaha hadits yang
bersambung rantai periwayatannya dan diriwayatakan oleh perawi adil,
dhabith sempurna tanpa penyimpangan dan cela. Setidaknya ada lima
kriteria yang harus digarisbawahi untuk mendapat predikat shahih,
yaitu:

l. Ketersambungan sanad

Syarat pertama ini mngharuskan hadits tersebut memiliki mata
rantai periwayatan runtut antara guru dan murid langsung, dari
perawi pertama hingga terakhir. Sehingga akan berbeda dengan
hadits mungathi’, mursal dan sebagainya yang dianggap sebagai
hadits lemah.

Il. Keadilan rawi

Keadilan dalam syariat yang dimaksud adalah perawi diharuskan
memiliki nilai ketagwaan dan kehormatan tinggi, ia harus muslim,

mukallaf, tidak fasiq tidak melakukan dosa kecil dan tidak

3 Umar ibn Ali ibn Mulgin. At-Tadzkirah fiy Ulum Al-Hadits (Amman: Dar Ammar, 1988) 3

 Sayyid Muhammad Al-Maliki. Al-Manhal Al-Lathif. ... H. 53-54

> Muhammad Ibn Ahmad Adz-Dzahabiy. Al-Mugidhzah fiy llm Mushthalah Al-Hadits. (Halb:
Maktabah Mathbu’at Islamiyyah, 1412H) 24.
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melakukan hal-hal yang dianggap tidak bermartabat. Sehingga
orang yang memiliki slah satu kriteria bertentangan, semisal kafir,
budak, gila, anak-anak, tak diketahui asal usulnya dan fasiq akan
tercela keadilan periwayatannya.
Dhabith sempurna

Untuk mendapat predikat shahih, sebuah hadits diharuskan
diriwayatkan oleh seorang yang memiliki tingkat kedhabitan
sempurna atau tingkat terbaik, yaitu tingkat kecerdasan ingatan
yang sangat kuat sehingga yia mampu melafalkan hadits yang
diriwayatkan tersebut dengan baik kapan saja.

. Tidak menyimpang*®

Dalam artian periwayatan hadits oleh orang tersebut tidak
menyalahi hadits yang yang diriwayatkan oleh orang yang tingkat
ketsigahannya lebih tinggi. Sehingga hadits tersebut dianggap tidak
menyimpang dan menyalahi hadits yang diriwayatkan oelh orang
yang lebih kredibel.

Tidak bercacat®’

Yang artinya tidak ada unsur-unsur kecacatan kecil yang

tersembunyi dalam hadits tersebut

Kelima poin di atas itulah syarat-syarat yang harus di penuhi oleh

sebuah hadits untuk mencapai derajat shahih. Sementara mengenai

kehujjahan, kedudukan dan tingkatan shahih akan dibahas pada poin

pembahasan berikutnya.

Hasan

Pengkategorian hadits menjadi hasan, menurut Adz-Dzahabiy

pertama kali dicetuskan oleh At-Tirmidziy, karena pada dasarnya
dalam sunni, hadits itu atau shahih berarati Dhaif. Oleh karena itu ada

banyak definisi yang dikemukakan oleh para ulama setelah At-

16 Nasir Akib. Kesahihan Sanad dan Matan Hadits: Kajian Ilmu-Ilmu Sosial. Shauthut Tarbiyah.
V 21 no. 15. 2008. H. 107

7 1bid, 107
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Tirmidzy, seperti yang dimuat oleh Adz-Dzahabiy misalnya beliau
sendiri mendefinisikannya sebagai hadits yang terbebas dari kriteria
lemahnya hadits namun tidak mencapai derajat Shahih. Definisi
lainnya adlah bahwa hadits hasan adalah hadits yang terlepas dari
kedhaifan perawinya'®.

Adapun At-Tirmidziy sendiri mendefiniskannya sebagai hadits
yang perawinya tidak sampai terduga sebagai orang yang dhaif, dan
tidak menyimpang *°. Ada lagi pengertian yang menyebutkannya
sebagai hadits yang kelemahannyan masih disangsikan dan masih bisa
diamalkan. Dan masih banyak pengertian lainnya, seperti Ibnu Shalah
yang mendefinisikan dan membagi hadits hasan menjadi dua.

Kembali Sayyid Muhammad Al-Malikiy menjabarkan definisi dan
kriteria yang lebih gamblang. Beliau mengatkan bahwa hasan secara
bahasa berarti hal yang disukai, sedangkan dalam istilah ialah yang
memiliki semua kriteria syarat hadits shahih, mulai dari
ketersambungan sanad, adilnya perawi dan kedhabitannya, tidak
menyeleweng dan tidak berillat. Hanya saja menurut beliau yang
membedakannya dengan hadits shahih yaitu tingkat kedhabitan hafalan
perawinya kurang bagus. Sebagi contoh hadits yang didalmanya ada
perawi bernama Muhammad ibn Amr yang dikenal dengan kejujuran
dan amanahnya namun kecerdasan hafalannya kurang baik, sehingga

haditsnya dinilai hasan®®.

3. Dhaif
Mengenai hadits dhaif, Al-Qasimiy menukil pendapat An-
Nawawiy dalm Syarah muslim sebagai hadits yang tidak memiliki
kriteria yang dimiliki hadits shshih maupun hasan*'. Senada dengan

beliau Sayyid Maliki memiliki pengertian yang sama, beliau

'8 Muhammad Ibn Ahmad Adz-Dzahabiy. Al-Mugidhzah fiy llm Mushthalah Al-Hadits. ....h. 26

9 Ali bin Muhammad Al-Jurjaniy. Ad-Dibaj Al-MuDzahhab fi Mushthalah Al-Hadits .....h. 20

20 Sayyid Muhammad Al-Maliki. Al-Manhal Al-Lathif. .... h. 51-52

2! Jamaluddin bin Muhammad Al-Qasimiy. Qawaid At-Tahdits min Funun Mushthalahah Al-
Hadits... h. 108
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mengatakan bahwa hadits Dhaif yaitu hadits yang tidak memiliki
kriteria hadits yang dapat diterima dengan kata lain beliau
mengkategorikan hadits dhaif sebagai hadits yang ditolak.** Beliau
juga menjabarakan pembagian pembagian hadits dhaif mulai dari 81,
49 dan 42 bagian. Mengenai derajat dan kehujahannya sebagian ulama
ada yang menolak tanpa pengecualian, ada yang menreima dengan
mudah jika memang tidak ada dalil lagi, namun mayoritas ulama
menerima sebagai amalan fadail amal saja dan menolaknya dalam
sebagai dalil hukum dan aqgidah, dan itupun dengan syarat kelemahan
hadits yang tidak parah. Untuk lebih lanjutnya akan dibahas pada poin
pembahasan berikutnya.

C. Hirarki Otoritas Hadis

Selain klasifikasi Hadits berdasarkan kualitas baik atau buruknya
kualitas sanad yang menentukan diterima atau tertolaknya suatu Hadits, perlu
sekiranya dipaparkan dalam penelitian ini terkait hirarki Hadits shahih
berdsarkan otoritasnya dalam kehujjahan, mengingat penelitian ini terkait
dengan komparasi Hadits-hadits kontradiktif yang kadang perlu
membandingkan Hadits-hadits shahih tersebut dan menguatkan salah satu di
antaranya berdasarkan otoritasnya menurut kaidah ilmu Hadits, seperti
misalnya otoritas Hadits- hadits yang dimuat dalam Shahih Bukhariy di atas
Hadits shahih lain.

Hirarki Hadits berdasrakan tingkat otoritatisnya sebagai hujjah, para
ulama sepakat bahwa, Hadits mutawatir merupakan Hadits paling otoritatif,
lalah Hadits yang tidak mungkin berisi kebohongan atau bahkan pemalsuan
karena diriwayatkan oleh sekian banyak sahabat dan dengan banyak jalur
periwayatan®®. Statusnya sama dengan Al-Quran sebagai dalil gath’iy yang
sangat dipastikan merupakan sabda Nabi SAW, dan sabda Nabi SAW

merupakan wahyu Allah, sehingga statusnya sama dengan wahyu Quraniy.

22 Sayyid Muhammad Al-Maliki. Al-Manhal Al-Lathif. .....h. 66
2 Al-Maliki. Al-Manhal Al-Lathif. H. 94
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Setelah Hadits mutawatir, adalah hadits ahad dengan status shahih.
Para ulama pun membagi hirarki hadits shahih dari mulai yang paling

otoritatif hingga yang terendah, sebagai berikut**:

a. Hadits Shahih Muttafag Alaih, adalah Haditsyang diriwayatkan persis
dalam Shahih Bukhari dan Muslim

b. Hadits yang hanya diriwayatkan dalam Shahih bukhari saja

c. Hadits yang hanya diriwayatkan dalam Muslim saja.

d. Hadits yang memilki kualitas sanad yang ada dalam Shahih bukari dan
muslim

e. Hadits yang memilki kualitas sanad yang ada dalam Shahih bukari saja

f. Hadits yang memilki kualitas sanad yang ada dalam Shahih Muslim
saja.

g. Hadits yang dishahihkan oleh ulama hadits selain bukhari dan Muslim.

Sementara Hadits Hasan, menurut Sayyid Muhammad Al-Malikiy uga
memiliki nilai kehujjahan yang sama dengan hadits Shahih. Adapun hadits
Dhaif maka kehujahannya di kalangan ulama sunni terbagi menjadi 3
pendapat: ada yang Membolehkan seperti Imam Ahmad ibn Hanbal, ada juga
yang Menolak seperti Imam Bukhari, Muslim dan Abu Hanifah. Namun
mayoritas Ulama masih bertoleransi dengan adits yang tidak parah
kelemahannya, seperti perawinya yang terduga sebagi pembohong, apalagi
sampai dikenal sebagai pemalsu hadits. Seperti mayoritas Muhaddits
mendukung pendapat ini, seperti An-Nawawiy, As-Sakhawiy, Al-lragiy, As-
Suyuthiy, Zakaria Al-Anshariy. Ibnu Hajar Al-Asgalaniy pengarang Syarah
Shahih Bukhari terbesar, fath Al-Bariy memberikan kriteria hadits dhaif yang
diterima: (1) hanya berlaku dalam Fadhail Amal, (2) kelemahannya tidak
parah, (3) kandungannya masih berdasar dalil lain yang kuat (4) tidak boleh

dianggap pasti hukumnya®.

24 Ali bin Muhammad Al-Jurjaniy. Ad-Dibaj Al-MuDzahhab fi Mushthalah Al-Hadits .....h. 17
% Sayyid Muhammad Al-Maliki. Al-Manhal Al-Lathif......h. 67.
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D. Kaidah Kehujjahan Hadits Dalam Empat Madzhab

Para sahabat dan tabi’in sepakat akan kehujjahan Hadits sebagai
pendamping Al-Quran. Hingga pada saatnya di Syam berkembang ahlu ra’y
yang mengandalkan logika dalam menggali hukum namun menolak Hadits
Nabi SAW, aliran ini kemudian berkembang menjadi beberapa madzhab,
salah satu yang terbesar dan berkembang serta bertahan cukup lama, adalah
Mu’tazilah.

Meskipun sama-sama merupakan akl ra’y, berbeda dengan Madzhab
Dhahiriyyah dan Hanafiyyah yang tetap berpegang pada Hadits Nabi sebagai
salah satu dalil utama. Mu’tazilah sangat menolak Hadits Nabi sebagai hukum
dengan mengatakan bahwa Nabi SAW dan mereka sama-sama manusia yang
diperintah oleh Allah untuk menggunakan akal dalam memahami agama.
Mu’tazilah bahkan sempat menguasai pemerintahan sejak kekhilafahan Al-
Makmun yang memang beraliran sama, bertahan di masa Al-Mu’tashim, Al-
Watsig hingga pada akhirnya Al-Mutawaakil menarik mereka dan
mengangkat pemerintahan dan kembali menghidupkan Sunnah dan

menegakkan madzhab Ahlussunnah®.

Sebelumnya, Asy-Syafi’iy terlebih dahulu mematahkan dalil-dalil
mereka, sehingga dikenal dengan gelar Nashir As-Sunnah, sebagai penolong
sunnah Nabi SAW. Asy-Syafi’iy yang juga dikenal sebagai bapak ushul figh,
keilmuan tentang kaidah penggalian hukum, menuangkan pemikirannya
dalam Kkitabnya Ar-Risalah, termasuk di dalamnya tentang Kkriteria
diterimanya suatu Hadits menjadi hujjah, hal tersebut dikarenakan maraknya
pemalsuan-pemalsuan hadits.

Disebutkan, bahwa Asy-Syafi’ly adalah orang pertama yang
mendukung Hadits Ahad sebagai hujjah. Dalam Ar-Risalah, Asy-Syaf’iy
merumuskan teori-teroi baru, Klasifikasi hadits, keriteria diterimanya hadits
yang sebelumnya belum terumuskan, hingga pada akhirnya menjadi acuan

penerimaan Hadits hingga sekarang.

2 Jalaluddin As-Suyuthiy. Tarikh Al-Khulafa’ (Mesir: Mathba’ah As-Sa’adah, 1952) H. 226-252.
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Mengenai kehujjahan Hadits dari masing-masing madzhab, bahwa
seluruh madzhab sepakat akan kehujjahan Hadits Mutawatir®’ yang dianggap
sejajar dengan Quran dalam kedudukannya sebagai dalil gazh’iy®. Adapun
Hadits Ahad (tunggal) % para fugaha berbeda pendapat dalam memberikan
kriteria penerimaannya sebagai hujjah, dengan rincian sebagai berikut®:

1. Syafi’iyyah dan Hanabilah

Kedua madzhab sepakat jika hadits sudah mencapai derajat shahih,
dengan keriteria yang sudah dibahas pada poin klasifikasi Hadits di atas
dengan beberapa tambahan, maka ia merupakan rujukan pendamping Al-
Quran. Kriteria tersebut berupa (a) ketersambungan sanad Hadits, (b)
tidak syadz, dan tidak menyalahi Hadits ulama terpercaya, (c) perawinya
tsigah, (d) dhabith, (e) perawinya memahami Hadits yang diriwayatkan.
Syarat terakhir disyaratkan karena banyaknya perawi yang meriwatkan

31 sehingga jika tidak paham Hadits yang diriwayatkan

bil-ma 'na
kemungkinan akan terjadi distorsi redaksi hadits.

Hanya saja Hanabilah, memiliki perbedaan, yaitu tidak adanya
syarat ketersambungan sanad, untuk itulah Hanabilah menerima hadits

mursal %2

, dan bahkan Imam Ahmad menerima Hadits dhaif sebagai
hujjah selama tidak parah kedhaifannya®®, hal tersebut dikarenakan
menurutnya, bahwa hadits lemah masih lebih baik dibandiingkan dengan
ucapan manusia biasa, karena hadits dhaif masih memungkinkan ia
berasal dari Nabi SAW.

Kedua Madzhab, Syafiyyah dan Hanabilah sangat mengutamakan
Hadits dibanding sumber hukum lainnya juga tidak luput dari pengaruh

beberapa faktor, misalnya faktor internal kedua imam yang merupakan

%" Hadits shahih yang diriwayatkan oleh banyak Sahabat, dengan jalur yang banyak pula, sehingga

tidak dimungkinkan adanya kebohongan satu sama lain.

%8 Dalil yang tidak bisa dibantah karena sudah ditetapkan kepastiannya dan orisinalitasnya.

 Hadits yang hanya diriwayatakan satu atau lebih sahabat, dengan satu ataulebih jalur riwayat.

%0 Wahabah Az-Zuhailiy. Al-Wajiz Fiy Ushul Al-Figh (Damaskus: Dar AL-Khair, 2006) H. 209-

216

3! Meriwayatkan hadits yang redaksinya bukan dari Rasul, melainkan makna hadits tersebut

sedangkan redaksinya merupakan karangan perawi.

%2 Hadits yang hilang rantai informasinya di kalangan tabi’in.

¥ M. Nasri Hanang. Kehujjahan Hadits Ahad Menurut Madzhab Empat. Jurnal Hukum Diktum. V
9, No, 1. 2011. H.97-98
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seorang  Muhaddits yang sangat menggeluti ilmu  Hadits
memperjuangkannya, dan secara kebetulan pula kedua Imam madzhab
dihadapkan dengan penentangan-penentangan dari kubu Mu’tazilah
sehingga membuat keduanya sangat memperjuangkan kehujjahan Hadits
sebagai Hujjah dengan syarat-syarat tertetntu.

Malikiyyah

Malikiyyah menerima hadits ahad selama tidak bertentangan
dengan kebiasaan masyarakat Madinah, meskipun itu Hadits shahih.
Dengan alasan bahwa kebiasaan masyarakat Madinah, sudah
menunjukkan tradisi Madinah sejak masa Nabi SAW, dan merupakan
sunnah perbuatan dan tagrir yang diriwayatkan oleh masyarakat secara
berjamaah dalam jumlah besar. Kebiasaan masyarakat madinah dianggap
sebagai representasi living sunnah oleh sebuah komunitas yang langsung
diajarkan oleh Nabi dan para sahabat sehingga menurut Malikiyyah
kebiasaan masyarakat Madinah sejajar dengan Hadits Mutawatir yang
merupakan dalil Qath iy. Dan mendahulukan riwayat masyarakat dengan
jumlah besar lebih utama dibandingkan riwayat Hadits Ahad. Seperti
misalnya penetapan hukum salam dalam shalat yang hanya sekali ke arah
kanan seperti yang dilakukan oleh masyarakat Madinah saat itu, dan
mengesampingkan Hadits-hadits shahih tentang dua kali salam ke kanan
dan ke Kiri.

Hanafiyyah

Bagi kalangan Hanafiyyah, Hadits ahad haruslah memenuhi 3 syarat

untuk dapat dijadikan hujjah:

a. Perawi hadits tersebut tidak mengamalkan hal yang bertentangan
dengan Hadits yang diriwayatkan, sperti misalnya penolakan
pembasuhan jilatan anjing sebanyak 7 kali, karena perawinya sendiri,
yaitu Abu Hurairah hanya membasuh 3 kali. Atau Hadits yang
menegaskan bahwa wanita tidak bisa menjadi wali nikah, namun

perawinya yaitu Aisyah sendiri pernah menjadi wali nikah.
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b. Hadits ahad tidak bermuatan perkara-perkara yang seharusnya
diketahui oleh banyak orang, kecuali jika umat secara umum sudah
menerima Hadits tersebut. Hadiys yang menegaskan menyentuh
kemaluan dapat membatlakan wudhu, sedang riwayatnya hanya ahad
padahal umat sangat membutuhkan keterangan tentang batalnya
wudhu, sedangkan hal yang  dibutuhkan harusnya banyak
diriwayatkan oleh para sahabat dan berstatus mutawatir.

c. Tidak menyalahi giyas dan ushul syar’iy jika perawinya bukan
seorang ahli figh. Seperti mislanya penolakan tentang kefardhuan
Fatihah dalam shalat karena bertentangan dengan Al-Quran yang
hanya menegaskan perintah membaca yang mudah untuk dibaca. Atau
penolakan terhadap Hadits yang menegaskan bahwa orang yang
meninggal dengan memiliki hutang puasa, maka wali perlu
menggantinya. Hal tersebut bertentangan dengan dalil Quran yang
mengaskan bahwa manusia hanya berhak atas pahala atau dosa yang
ia kerjakan sendiri.

Tidak disyaratkannnya ketersambungan sanad karena di zaman Abu
Hanifah yang sebagian ahli mengatakan beliau sebagai seorang tabi’in,
tentunya masih sangat dekat dengan zaman sahabat dan kenabian, terlebih
ilmu isnad juga belum terkodifikasikan, sehingga tidak ada syarat seperti
yang diajukan oleh Syafiyyah dan Hanabilah. Di samping juga faktor
pendudkung seperti jauhnya Syam yang merupakan markas figih Iraq seperti
Hanafiyyah dari pusat Hadits yaitu Hijaz, Madinah utamanya. sehingga
ulama-ulam Iraq mengalami keterbatasan koleksi Hadits, tidak seperti ulama
Hijaz, dan ini dapat mempengaruhi setiap kali terdapat permasalahan hukum
ditengah masyarakat mereka dituntut untuk menyelesaikan dengan dalil-dalil
yang ada, sehingga tidak jarang memakai dalil ‘aqli karena keterbatasan dalil
naqli dari Hadits Nabi SAW, sehingga tidak heran jika Hanafiyyah juga
berdalil dengan menggunakan Hadits masyhur.

Adapun Hadits Hasan, menurut Sayyid Muhammad Al-Malikiy juga
memiliki nilai kehujjahan yang sama dengan hadits Shahih. Adapun hadits
Dhaif maka kehujahannya di kalangan ulama sunni terbagi menjadi 3
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pendapat: ada yang Membolehkan seperti Imam Ahmad ibn Hanbal, ada juga
yang Menolak seperti Imam Bukhari, Muslim dan Abu Hanifah. Namun
mayoritas Ulama masih bertoleransi dengan Hadits yang tidak parah
kelemahannya, seperti perawinya yang terduga sebagi pembohong, apalagi
sampai dikenal sebagai pemalsu hadits. Seperti mayoritas Muhaddits
mendukung pendapat ini, seperti An-Nawawiy, As-Sakhawiy, Al-lIragiy, As-
Suyuthiy, Zakaria Al-Anshariy. lbnu Hajar Al-Asqalaniy pengarang Syarah
Shahih Bukhari terbesar, fath Al-Bariy memberikan kriteria hadits dhaif yang
diterima: (1) hanya berlaku dalam Fadhail Amal, (2) kelemahannya tidak
parah, (3) kandungannya masih berdasar dalil lain yang kuat (4) tidak boleh

dianggap pasti hukumnya.

E. Konsep Hadits Mukhtalif

Jika hadits sudah terbukti keotentikannya dan diyakini kebenarananya
berasal dari Nabi SAW, maka bisa diyakini bahwa apa yang berasal dari Nabi
SAW adalah wahyu yang kebenarannya berasal dari Tuhan sehingga
memiliki otoritas yang sama dengan wahyu llahi, baik teks Quran maupun
Hadits. Sehingga tidaklah masuk akal jika teks teks hadits yang merupakan

kebenaran akan bertentangan satu sama lain.

Namun pada kenyataannya banyak dijumpai dalam suatu
permasalahan hadits hadits yang memiliki nilai keotentikan berasal dari Nabi
SAW, redaksi yang ada terkesan kontradiktif, saling bertolak belakang,
bahkan bertentangan dengan teks wahyu Qurani. Para ulama berbeda
pendapat dalam memberikan istilah untuk fenomena ini, seperti misalnya,
Ikhtilaf” Hadits, Ahadits Mukhtalifah, Mukhtalaful Hadits, Ta arudh Hadits
dan sebagainya.

% Sayyid Muhammad Al-Maliki. Al-Manhal Al-Lathif. (Madinah Munawwarah: Maktabah Malik
Fahd, 2000). H. 10
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Karena begitu banyak perbedaan dalam memberikan istilah, dalam
pengertiannya para ulamapun berbeda pendapat. Seperti misalanya An-

Nawawiy yang memberikan pengertian
m\-«e-l-;e = A )T Login 3250 o) alls (5"“ Q3 Olslazs Olyd> L}L ol

Adalah dua hadits yang saling bertentangan maknanya secara
lahiriah, kemudian dikompromikan atau mungkin dikuatkan salah satunya

saja.

Berbeda dengan An-Nawawiy yang dalam pengertiannya tidak
memberikan kriteria hadits yang bertentangan, At-Tahanawiy justru
memberikan kriteria sepertyi berikut:

e Lt a1l all (3 0L Jladl) O pial) Ol

Dua hadits yang sama-sama berstatus Magbul namun bertentangan

makna lahiriahnya, kemudian dikompromikan dengan cara wajar.

Iktilaf hadits sebenarnya sudah ada sejak zaman para sahabat, sebut

saja hadits Nabi yang melarang penulisan hadits,
“-’“’-:-b&T;mj:-“@‘Ju*‘j‘&;"\jﬂ:Qy
“Jangan menulis apapun dariku, dan siapa saja yang telah menulis dariku

selain Al-Qur’an, hendaklah ia hapus”.*’

Namun pada kenyataannya dengan sepengetahuan Nabi SAW,

beberapa sahabat menulis hadits beliau, dan Nabi tidak melarang, hadits

% An-Nawawiy, At-Taqrib Wa At-Taysir. (Beirut: Dar Al-Kitab Al-*Arabiy: 1985) H. 90.
% At-Tahanawiy, Qawaid Fiy Ulum Al-Hadits. (Beirut: Dar As-Salam. 1972) H. 46
¥"Imam an-Nawawi, Syarah Shahih Muslim Jilid 1, (Jakarta: Darus Sunnah Press, 2009), hal. 25
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ucapan dan hadits taqgrir ini saling bertentangan, seperti hadits berikut yang
dituturkan oleh Abu Hurairah:

J&\MY\M&M}@&\&;&\JWJ&;@»;.(T,\}Tu,«)

VAJTY&ng&dKMPJﬁ

Tidak ada seorangpun yang lebih banyak koleksi haditsnya dari pada
saya, kecuali Abdullah Ibn Umar, karena ia menulis hadits-haditsnya,

sedangkan saya tidak menulisnya.

Meski pertentangan hadits sudah ditemui sejak masa kenabian, namun
belum terkodifikasikan bagaimana penyelesaiannya. Dalam hal ini, Imam
Syafii-lah dalam karyanya Ikhtilaf Hadits yang mempelopori penulisan
kompilasi hadits-hadits yang kontradiktif ini dan mencoba memberikan
ulasan dan metode penyelesainnya. Setelah Imam Syafi’iy, Ibnu Quthaybah
juga dalam karyanya Ta 'wil Mukhtalaf al-Hadist yang menjelaskan hadits-
hadits kontradiktif untuk menjawab tuduhan bahwa ahli hadits menyebarkan
hadits-hadits yang kontradiktif. Kemudian ada juga At-Thahawi dengan
Musykilul Atsar, lbn Furak al-Anshari al-Ashbahani dengan Musykil al-
Hadist dan lain sebagainya yang juga khusus membahas ikhtilaf hadits,
seperti Ibnu Jarir, Ibnu Jawziy, Ibn Hazm, lbnu Hajar Al-‘Asqalaniy, As-

Suyuthiy dan lain sebagainya.
F. Metode penyelesaian Hadits Mukhtalif

Sebagai pelopor ilmu ikhtilaf hadits, As-Syafi’iy memberikan
beberapa solusi dengan kompromi dan non-kompromi*®. Beliau beranggapan
bahwa kedua hadits yang bertentangan bisa saja dikompromikan, jika satu
hadits bersifat global dan yang satu bersifat rinci, atau mungkin yang satu

bersifat umum dan yang satu bersifat khusus sehingga akan ditemukan titik

%8 Muhammad Ibn Ismail Al-Bukhariy, Shahih Al-Bukhariy (Beirut: Dar Ibnu Katsir, 1987) 54
¥ Kaizal Bay, Metode Penyelesaian Hadis-hadis Mukhtalif Menurut al-Syafi’l, JURNAL
USHULUDDIN, Vol. XVII No. 2, Juli 2011.
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pertemuan kedua hadits tersebut, atau bahkan kedua-duanya bisa diamalkan
dengan menggabung kedua hadits. Adapun metode non-kompromi jika
ditemukan adanya indikasi nasakh-mansukh“’, sehingga dapat ditemukan
mana hadits yang diabaikan dan mana hadits yang diberlakukan. Dalam
penyelesainnya, Imam Syafi’l terlebih dahulu menjelaskan kualitas sanad
masing-masing hadits, jika sama, beliau akan meenjelaskan asbabul
wurudnya, sehingga akan terlihat nbagaimana konteks masing masing hadits,
serta membandingkannya dengan tek-teks Quran, sehingga akan dipahami

maksud dari masing-masing teks untuk kemudian ditarik kesimpulan.**

Metode yang digunakan oleh Asy-Syafi’iy kemudian diteruskan dan
disempurnakan oleh beberapa ulama berikutnya baik metode kompromi
maupun non-kompromi, meskipun berbeda dalam urutan prioritasnya, seperti
Ibnu Hajar Al-Asqalaniy yang merupakan muhaddits bermadzhab Syafi’iy
menempuh 4 metode, mulai dari metode kompromi terlebih dahulu,
kemudian nasakh, kemudian tarjih kemudian tauqif*’. Begitu juga dengan
Ibnu Shalah yang menempuh, metode kompromi, nasakh dan tarjih*.
Sehingga tidak heran jika menurut edi syafri, setidaknya metode atau
pendekatan pemahaman hadis yang dilakukan imam Syafi’i dalam memahami
hadis-hadis mukhtalif secara garis besar dapat diklasifikasikan ke dalam tiga

metode, yaitu: metode kompromi, nasakh dan tarjih®*.

Berbeda dengan Ulama lain, At-Tahawiy hanya menggunkan metode
kompromi dan nasakh**. Namun pada umumnya, untuk menyelesaikan

kontradiksi hadits, para ulama menggunakan dua pendekatan, yaitu

“ Suatu metode dengan mengganti otoritas suatu hadits dengan hadits yang lain karena beberapa
indikasi

*Dalhari, Studi Pemikiran Hadis Ulama Mesir : Konsep Imam al-Syafi I tentang Sunnah dan
Solusi Hadist Mukhtalif, llmu Uhuluddin, 1 (Juli, 2011), hal. 198.

2 Membekukan pembahasan sampai ditemukan dalil yang dapat menyelesaikan

*% Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadits. (Jakarta: Bulan Bintang, 1992). H. 142.

“Edi safri, Al-lmam Al-Syafiizmetode penyelesaian hadis-hadis mukhtalif, (Jakarta: 1990) hal.

* At-Tahanawiy, Qawaid Fiy Ulum Al-Hadits. (Beirut: Dar As-Salam. 1972) H. 47
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kompromi dan non kompromi. Lebih jelasnya, para ulama terbagi menjadi

dua dalam tahap penyelesaian kontradiksi hadits, yaitu*®:

1. Madzhab Jumhur berpendapat, wajib melakukan penyelesaian
kompromis, mengingat ketika dua hadits memenuhi Kkriteria shahih
berasal dari Nabi SAW, maka tidaklah masuk akal akan bertentangan
satu sama lain. Barulah setelah tidak ditemukana adanya indikasi
kompromis, barulah ditempuh metode non kompromi secara berurutan
mulai dari tarjih, naskh dan mengambil salah satu Hadits saja.

2. Madzhab Hanafiyyah berpendapat bahwa wajib mendahulukan non

kompromi dengan jalan tarjih, barulah setelah itu dikompromikan

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan yang
umumnya digunakan oleh para ulama, yaitu metode kompromi, nasakh dan
tarjih. Untuk lebih jelasnya berikut adalah contoh penerapan dari masing-

masing metode:

1. Metode kompromi
Ini dapat dilakukan dengan cara memadukan kedua hadits yang
kontadiktif, dan mencari titik temu makna yang dikandung, sehingga
kedua hadits dapat dikompromikan dan diamalkan bersama tanpa
menentang atau membuang salah satu hadits tersebut, seperti pada contoh

-Hadis tentang pinangan®’:

Hadis dari Abdullah ibn umar, bahwa Rasulullah SAW.bersabda,
“janganlah salah seorang kamu meminang pinangan saudaranya.”

H.R. al-Syafi’i.

*® \Wahabah Az-Zuhailiy. Al-Wajiz Fiy Ushul Al-Figh (Damaskus: Dar AL-Fikr, 1999) H. 245-246.
*"Masykur, Hakim. 2015. Mukhtalif al-Hadits dan Cara Penyelesaiannya Perspektif IbnQutaybah.
IImu Ushuluddin. Volume 2. Nomor 3, Januari - Juni
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Hadis dari Fathimah binti Qays, bahwa Rasulullah SAW.berkata
kepadanya di saat Fathimah masih dalam masa lddah, “Jika masa
Iddahmu sudah selesai, beritahulah aku.” Dan akhirnya setelah masa
iddahku selesai, aku pun memberitahu Rasulullah bahwa Muawiyah
dan abu jahm meminangku. Rasulullah menjawab bahwa *
Muawwiyah itu miskin, sedangka abu jahm adalah lelaki yang
sering memukul istrinya. Oleh karena itu menikahlah dengan
usamah bin zaid”, akan tetapi aku kurang senang Usamah, kemudian
Rasulullah SAW berkata” nikahlah dengan usamah” dan akhirnya
akupun menikah dengan Usamah.

Dari kedua hadis tersebut, terdapat hadis yang berbeda secara
makna lahiriahnya, dalam hadis pertama, Rasulullah tidak
memperbolehkan meminang perempuan yang telah dipinang orang
lain. Akan tetapi dalam hadis kedua, bahhkan Rasulullah sendiri
yang meminang fathimah binti Qays untuk usamah ibn zaid yang
sudah jelas telah dipinang oleh Muawiyah dan abu jahm.

Imam Syafiiy berkomentar bahwa kedua hadis tersebut bukanlah
hadis yang bertentangan, dalam hadis pertama, jika dilihat dari
konteksnya, hadis tersebut menjelaskan tentang jawaban Rasulullah
terhadap pertanyaan sahabat tentang hukum perempuan yang telah
dipinang seseorang dan telah menerima pinagan tersebut untuk

kemudian dialnjutkan ke pernikahan. Kemudian dating lelaki lain
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untuk meminang sehingga perempuan tadi membatalkan pinangan
lelaki pertama dan berpaling dengan pinangan lelaki kedua yang bisa
jadi lebih menarik baginya. Konteks inilah yang melatarbelakangi
larangan Rasulullah untuk meminang wanita yang sudah dipinang
orang lain. Dengan kata lain pinangan pertama sudah disetujui,
sehingga jika kemudaian pinangan tersebut dibatalkan karena adanya
lelaki lain, hal tersebut akan melukai perasaan lelaki pertama dan
menimbulkan pertikaian antar kaum Muslimin.

Berbeda dengan hadits kedua yang mengisyaratkan bahwa
Fathimah binti Qois belumlah menerima pinangan Muawiyah dan
Abu Jahm, ia hanya meminta Nasihat Rasulullah terkait kedua
sahabat Nabi tersebut. Karena memang belum diterima pinangan
keduanya, maka Rasulullah pun merekomendasikan Usamah untuk
menikah dengan Fathimah, dan tidaka aka nada yang tersaikiti
karena pengingkaran terhadapa janji pinangan.

Dari kedua hadits yang tampak kontradiktif tersebut, nampaklah
konteks yang berbeda yang pada akhirnya mempengaruhi jawaban
dan sikap Rasulullah terhadap masing-masing situasi, sehingga
melahirkan implikasi hukum berbeda pula. Dari kedua hadits
tersebut pada akhirnya bisa dikompromikan, jalan tengah yang
ditarik dari kesimpulan konteks kedua hadits tersebut, bahwa harama
hukumnya meminang wanita yang sudah dipinang orang lain jika
pinangan lelaki pertama sudah disetujui, sehingga tidaklah baik jika
ada lelaki lain yang muncul diantara keduanya. Sedangkan jika
belum ada perjanjian penerimaan pinangan, maka pada hakikatnya si
perempuan masihiah tidak terikat ikatan dengan siapapun sehingga

boleh dan masih memungkinkan untuk dipinang.
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2. Metode nasakh™®

Secara bahasa nasakh: menghilangkan, membatalkan, menukarkan,
memalingkan dan memindahkan. Menurut istilah adalah menghapus suatu
dalil hokum dengan dalil hokum yang baru. Menurut Imam Syafi’l
sehubungan dengan nasakh dalam hdis-hadis Rasulullah, adakalanya
Rasulullah menyampaikan suatu ajaran dalam hadisnya namun kemuadia
ajaran tersebu beliau nasakh kan dengan hadis yang datang sesuadahnya
dengan diikuti penjelasan setiap kali beliau menasakh suatu hadis akan tetapi
faktanya, terkadang beberapa perawi hanya menrima satu hadits yang
ternyata sudah dimansukh, terhapuskan otoritasnya dengan hadits baru yang
menggantikan otoritas hadits sebelumnya, dan mereka belum tahu hadits
pengganti tersebut.

Oleh karena itu dalam penyelesaian hadis muktalif, jika ada hadis
yang tidak bias lagi dikompromikan karena pertentangan kandungannya, bias
jadi sudah terjadi proses nasakh mansukh. Sehingga harus dicari mana hadits
yang tergantikan dan mana hadits yang menggantikan dengan konsekuensi
hadits kedualah yang dating terakhir, yang berleku hukumnya, sedangkan
hadits pertama diabaikan, karena otoritasnya sudah tidak berlaku lagi. Dalam

hal ini, contoh hadis tentang bekam

ot Moy Gl b il Obj o e oS 1B el Sl e
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Riwayat dari Syadad bin Aus, beliau berkata bahwa * Suatu hari, saat
penaklukan kota Mekah, aku pernah bersama baginda Nabi SAW, saat itu
tepat pada tanggal delapan belas Ramadhan, kulihat ada seseorang yang
sedang berbekam, kemudian baginda Nabi SAW mengomentari “orang yang

berbekam dan yang membekam itu, batal puasanya”. (HR Syafi’1)

®Edi safri, Al-lmam Al-Syafi ‘izmetode penyelesaian hadis-hadis mukhtalif, (Jakarta: 1990) hal.

188
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Kemudian bandingkan dengan hadits kedua
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Hadits tersebut menjelaskan bahwa lIbnu abbas mengetahui bahwa
suatu ketika Rasulullah pernah berbekam padahal saat itu beliau
sedang keadaan ihram dan sedang puasa .

Imam Syafily menganggap kedua hadits tersebut tidak
mungkin dikompromikan, bahkan secara makna sudah tidak bias
dicari celah titik temunya, pasti tetap bertentangan, hadits pertama
menyatakan bahwa puasa menjadi batal karena melakukan bekam,
sedangkan hadits kedua dengan jelas mengatakan Rasulullah sendiri
berbekam padahal sedang puasa dan berihram.

Maka cara yang bisa dilakukan adalah dengan cara nasakh.
Dalam hal ini hadis Abbas menasakh hadis Syaddad, karena hadis
Syadad datang terlebih dahulu (pada tahun memasuki kota Makkah),
yakni tahun delapan hijriah, sedangkan hadis kedua dijelaskan bahwa
Rasulullah berbekam ketika ihram (tahun kesepuluh hijriah) sehingga
hadis yang diamalkan adalah hadis Abbas, dan yang ditingalkan
adalah hadisSyaddad.

Namun perlu diketahui untuk menggunakan metode ini
perlulah dipenuhi terlebih dahulu syarat-syarat naskah, yaitu

a. Metode nasakh hanya menyangkut masalah hukum,

b. Hadits yang dimansukh lebih dahulu lahir, barulah kemudian
lahir hadits kedua yang kemudian menasakh, menggantikan
otoritas hadits pertama

c. Hokum tersebut tidak memiliki batas waktu, karena jika terbatas
pada waktu tertentu, maka hadits tersebut tidak bias dihapus
karena menyangkut hal yang kondisional,

d. Kedua dalil hadits, yang menasakh dan yang dimansukh
memiliki kekuatan dan kulitas yang sama, sehingga hadits kedua
mampu mengganti otoritas hadits pertama. Jika kalah, maka

hadits pertama tetap unggul dan tidak dapat diganti otoritasnya
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e. Kedua hadits memiliki kandungan hokum yang berbeda, karena
jika sama, maka status hadits kedua justru menjadi penguat
hadits pertama bukan malah mengganti hukum hadits pertama,

f. Hanya berlaku pada hokum yang tidak mungkin adanya
perubahan, sehingga akan eksis sepnajang zaman, seperti

misalnya ajaran tentang keadilan dan lainnya.

Apabila syarat tersebut terpenuhi maka penyelesaiannya bias
ditempuh secara nasakh. Yakni dengan mengikuti dan mengamalkan

yang nasikh dan meninggalkan yang mansukh.

3. Metode tarjih®

Metode ini dipakai jika kedua hadits atau lebih tidak dapat lagi
dikompromikan, tidak mungkin adanya titik temu keduanya, namun
juga tidak ada indikasi naskah mansukh, penggantian otoritas hadits,
maka ditempuhlah metode tarjih. Yaitu dengan cara membandingkan
hadits kontradiktif yang serupa, kemudian dicari mana hadits yang
lebih kuat, kemungkinan besar yang terjadi adalah kritik sanad,
kualitas dari perawinya, atau juga dari segi kejelasan dan kerasionalan
haditsnya, atau dengan juga cara lain. sehingga dapat ditemukan mana
hadits yang lebih kuat dan lebih terjamin keotentikanya seperti yang
Rasulullah SAW sampaikan. Contoh :

L oasf Uly oW e Gty say b Jse ) JB Y, O 225le e
Uy oo @l Jgo, JB o pall )l Ulg L el ) 1l 5

Ll ol gy ool SU3 b sl s fuctls o guall )T BTy Lior s

Riwayat dari Aisyah R.ha yang menyatakan bahwa “ suatu
ketika ada seseorang yang bertanya kepada Rasulullah SAW di mana

saat itu beliau sedang berdiri di pintu dan aku sendiri mendengar

Edi safri, Al-lmam Al-Syafi izmetode penyelesaian hadis-hadis mukhtalif, (Jakarta: 1990), h. 197
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3

percakapan itu, lalu lelaki itu bertanya “ pagi ini, saya junub, dan
bermaksud untuk berpuasa, bagaimana solusinya?”, kemudian dijawab
oleh Rasulullah “ Aku pun begitu, pernah junub dan ingin berpuasa,
lalu akupun mandi junub dan kemudian puasa di hari itu”.
Bandingkan dengan hadits kedua yang diriwayatkan oleh Abu

Hurairah r.a.
L oy ot IS il L el e 1k G m Gl e

Bahwa beliau meriwayatkan sabda Nabi yang menyatakan”
orang yang junub di pagi hari, ia tidak bisa melanjutkan puasa hari
itu”

As-Syafily membandingkan kedua hadits tersebut dan
menyatakan bahwa hadis Aisyah lah yang paling kuat, dengan dalih:

a. Aisyah adalah istri Rasulullah, selin dari aisyah ummu salah
(istri rasulullah) juga meriwayatkan hadis yang sama, nilai
kompetensinyalebih tinggi dibanding hais abu huoiroh karena
mereka berddua adalah istri Rasulullah. Hal ini dapat dimaklumi
Karena masalah junub merupakan maslah rumah tangga yang
menjadi rahasia suami istri.

b. Dari segi periwyat, Aisyah memepunyai priwayat yang lebih
bnyak dibandingkan abu huroirah.

c. Kandungan hadits Aisyah lebih rasional dibandingkan hadis
Abu hurairah, jika seseorang ingin melaksanakan puasa dan dia
berjima’ dimalam hari, maka diperbolehkan hingga waktu imsak
(batas maksimal) karena setelah itu ia melaksanakn puasa, sama
halnya dengan diperbolehkannya makan dan minum di malam
hari hingga imsak, selanjutnya proses membersihkan diri dan
bersuci membutuhkan waktu tersendiri, bagaimana mungkin hal
ini bisa dicapai oleh seseorang yang meninggalkan jima dengan
datangnya waktu imsak seperti dijelaskan di atas, sementara di
sisi lain disepakati bahwa jima’ diperbolehkan sampai tiba

waktu imsak.
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G. Kerangka berpikir

Latar belakang

Kegelisahan terkait
kontradiksi hadits yang
digunakan landasan hukum
yang berimplikasi pada
perbedaan penetapan hukum
yang kerap menimbulkan
pertikaian di tengah
masyarakat

Tujuan Penelitian

Mengungkap hadits-hadits
kontradiksi,
mengkomparasikan, dan me

Hasil Penelitian

1. Mengetahui letak
perbedaan pemilihan
hadits sebagai dasar
landasan hukum

2. Mengetahu Interpretasi
dan alasan masing-masing
madzhab terhadap hadits
yang dijadikan landasan
hukum

3. Mengetahui penarikan
kesimpulan dari komparasi
hadits kontradiktif jika
diselesaikan dengan
pendekatan ilmu ikhtilaf
hadits

!

Proses Penelitian

1. Menemukan hadits-hadits

kontradiktif

2. Analisis takhrij dan jarh wa

ta’dil

3. Penyelasaian dengan

pendekatan ilmu ikhtilaf
hadits

4. Penarikan kesimpulan

Manfaat Penelitian

Memberikan wawasan kepada masyarakat letak perbedaan empat
madzhab dalam menentukan dalil landasan hadits, serta mengetahui
alasan dan interpretasi masing-masing madzhab terhadap hadits
tersebut dengan harapan terciptanya toleransi dan saling memahami
akan adanya perbedaan hukum dalam empat madzhab.




METODE PENELITIAN

A. METODOLOGI PENELITIAN
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini disusun untuk mendeskripsikan kontradiksi antar hadits
hukum yang digunakan sebagai rujukan penetapan hukum dalam empat madzhab,
maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif. Sebagaimana Taylor dan Bogdan® menjelaskan bahwa yang dimaksud
dengan Metode penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang mana data
penelitiannya bersifat deskriptif baik berupa teks tertulis maupun lisan yang

terdapat dalam sumber penelitian.

Selain itu, dalam bukunya, Sukmadinata memberikan pengertian sebagai
bentuk penelitian yang digunakan untuk mendeskrpsikan fenomena yang ada,
alamiah atau buatan®, seperti misalnya kondisi dan hubungan yang ada, pendapat

yang berkembang, proses dan efek yang ditimbulkan.
2. Jenis Penelitian

Adapun jenis dari penelitian ini adalah penelitian kajian pustaka. Yaitu
penelitian yang dilaksanakan dengan mengumpulkan dan menelaah data yang
bersifak kepustakaan secara kritis dan mendalam. Untuk itu sebelum
melaksanakan penelitian, seharusnya peneliti terlebih dahulu memahami dari

sumber mana data tersebut akan diperoleh.

Dalam kajian penelitian hadits, penelitian ini merupakan penelitian matn
hadits, yaitu suatu penelitian yang menitikberatkan pembahasan pada redaksi
hadits. Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pembahasan pada redaksi
beberapa hadits yang tampak kontradiktif tentang Ibadah Shalat.

%0 Moeleong, Lexy. 2011. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung : Remaja Rosda Karya). H.4

' Nana Syaodih Sukmadinata. Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006) H. 72

°2 Anwar Sanusi, Metodologi Penelitian Bisnis, (Jakarta: Salemba Empat, 2016) H.32.
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3. Pendekatan kritik hadits

Seperti yang dijelaskan oleh Prof. Syuhudi Ismail, untuk melakukan
penelitian matn terlebih dahulu perlu dilakukan analisis sanad hadits untuk
memastikan bahwa hadits tersebut dapat dibuktikan secara ilmiah memang berasal
dari Nabi atau tidak®®. Oleh karena itu, sebelum dilakukan komparasi hadits
kontradiktif, peneliti perlu melakukan krtik hadits untuk memilah hadits yang
akan digunakan sebagai data penting. Kritik hadits dilakukan untuk memilah
mana hadits Magbul (diterima) dan mana yang mardud (tertolak).>* Seperti
biasanya para kritikus hadits, biasanya yang menjadi titik fokus adalah rantai
periwayatan atau sanad.”® Dan untuk menentukan data primer penting yang akan
digunakan, peneliti menggunakan pendekatan kritik sanad, yaitu dengan
menganalisis ketersambungan rantai riwayat, dan melakukan analisis kritk
kualitas perawinya. Mengingat untuk menentukan hadits tersebut magbul atau
mardud, setidaknya memenuhi lima syarat, yaitu (1) ketersambungan sanad,

57
I

perawinya dhobit®® dan adil®’ tidak cacat dan tidak janggal.

. SUMBER DATA

Dalam bukunya, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, Prof Syuhudi Ismail
menyebutkan referensi-referensi yang perlu dirujuk dalam melakukan penelitian
Matn, diantaranya : Literatur Syarh Hadits, Musthalah Hadits, Mukhtalaf Hadits,
Gharib Hadits, Asbab Wurud, Figh Hadits, Ushul Figh dan Figh, Sejarah dan
lainnya®. Oleh karena itu dalam penelitian ini, yang memfokuskan pembahasan
tentang matn hadits-hadits hukum shalat, maka peneliti membagi sumber data
sebagai berikut:

1. Data Primer

5% Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadits. (Jakarta: Bulan Bintang, 1992) H. 26.

5 Athoillah Umar, Budaya Kritik Ulama Hadits, Jurnal Mutawatir. Fak. Ushuluddin UIN
Surabaya. Vol I, No.l, 2011, H.138.

% Jamaluddin Al-Qasimiy. Qawaid At-Tahdits Fiy Funun Mushtahalah Al-Hadits. (Beirut: Dar Al-
Kutub Al-lIImiyyah, tt) H. 109

% Sangat kuat hafalnnya, sehingga mampu melafalkan hadits kapan dan dimanapun diminta
dengan benar dan lengkap sebagaimana hadits didapat atau didengar.

*" Menjaga diri dari

%8 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadits. (Jakarta: Bulan Bintang, 1992) H. 145.
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Adalah utama yang akan menjadi objek penelitian, yaitu berupa teks teks

hadits yang akan didapatkan dari literatur literatur Kutub Tis’ah, yaitu:
Shahih Al-Bukhari, Shahih Muslim, Sunan An-Nasai, Sunan At-Tirmidziy,
Sunan Abu Daud, Sunan Ibnu Majah, Sunan Ad-Darimiy, Muwattha’ Imam

Malik, Musnad Ahmad dan ditambah dengan Sunan Ad-Daruqutniy,
Mustadrak Al-Hakim, serta Shahih Ibnu Hibban.

2. Data sekunder

Adalah data pendukung yang digunakan untuk memcahkan masalah penlitian

berupa keterangan-keterangan pendukung terkait data primer. data sekunder

akan didapatkan dari hasil kajian mendalam literatur-literatur, seperti

a.

Takhrij Hadits, seperti: Nashb Ar-Rayah karya Az-Zayla’iy, Talkhish Al-
Habir dan Ad-Dirayah karya Ibnu Hajar Al-Asgalaniy, Al-Badr Al-Munir
karya Ibnu Mulgin, Dua kitab Tangih At-Tahqiq karya Ibn Abdil Hadi dan
Adz-Dzahabiy, At-Tahqig Fiy Ahadits Al-Khilaf karya lbnu AL-Jauziy
dan lainnya.

Matn Hadits pendukung, seperti Al-Qiraah Khalf Imam karya Al-
Bukhariy. Al-Azhar Al-Mutawatirah fiy Al-Ahadits Al-Mutawatirah karya
Ibnu Hajar Al-°Asqalaniy, Nadzhm Al-Mutanatsir Min Al-Hadits Al-
Mutawatir karya Al-Kattaniy, Nail Al-Awthar karya Asy-Syaukaniy, dan
lainnya.

Jarh wa ta’dil, seperti Ats-Tsiqah karya Ibnu Hibban, Ad-Dhuafa karya
Al-Bukhariy dan lainnya

Syarh Hadits, seperti Fath Al-Bariy karya Ibnu Hajar Al-Asgalaniy, Syarh
shahih Muslim karya An-Nawawiy dan lainnya.

Kitab Figih empat Madzhab, Seperti Al-Mabsuth dan Radd Al-Muhtar
dalam figih Hanafiy, Hasyiyah Dasuqiy dalam Figh Malikiy, Al-Majmu’
dan Tuhfah Al-Muhtaj dalam Fiqih Syafi’iy, Al-Mughniy dalam Fiqgih
Hanbaliy, bahkan literature komparasi hukum figh, seperti Al-Figh Al-
Islamiy Wa adillatuh karya Wahbah Az-Zuhailiy, Al-Figh Ala Al-
Madzahib Al-Arba’ah karya Abdurrahman Al-Jaziriy dan lainnya.

C. PENGUMPULAN DATA
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Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen kunci yang
berperan untuk mengumpulkan data, mereduksi, menganalisis dan menyimpulkan
hasil penelitian. Teknik yang digunakan adalah studi dokumentasi, mengingat
data penelitian ini merupakan teks naskah-naskah Hadits kontradiktif dan
berbagai naskah pendukung lainnya yang relevan dengan penelitian.>® Untuk lebih
jelasnya, berikut langkah-langkah yang akan ditempuh peneliti dalam

mengumpulkan data:

1. Membaca dan menelaah sumber-sumber primer dalam referensi matn
Hadits induk untuk menemukan dan menentukan hadits-hadits
kontradiktif yang digunakan sebagai landasan hukum dalam empat
madzhab.

2. Untuk mendapatkan data valid, peneliti akan memilah kembali data
penting, dengan melakukan analisis takhrij®® dan jarh wa ta 'dil®* hadits
hadits tersebut untuk mengetahui kualitas dan orisinalitas hadits-hadits
tersebut.

3. Mengelompokan hadits-hadits kontradiktif dari sumber-sumber induk
figih tersebut sesuai dengan pembahasan dan tema masing-masing untuk

mempermudah proses analisis dan penyajian datanya.

D. ANALISIS DATA

Analisis data yang digunakan layaknya penelitain kualitatif, peneliti akan
mengalisis data dengan menelaah berbagai kitab matn Hadits dan kitab-kitab
induk figih dalam madzhab empat untuk menemukan hadits yang kontradiktif.
melakukan coding, parafrasa untuk menemukan pola data penting dan kemudian
membenturkannya dengan teori-teori hadits kontradiktif dan penyeiesaiannya,

dan kemudian dianalisis metode isitinbath hadits hadits tersebut menurut

%9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prkatik, (Jakarta: Rienika Cipta,
2006) H. 26.

% Analasis kualitas rantai periwayatan

81 Analisis kualitas perawi
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perspektif masing-masing empat madzhab untuk kemudian ditarik kesimpulan dan

dapat disajikan secara sistematis dan mudah dipelajari oleh pembaca.®

Mengenai tahapan analisis data penelitian ini, dapat dilihat dari tahapan
berikut:

1. Reduksi, analisis pertama yang akan peneliti lakukan adalah mereduksi

data tersebut dengan cara seleksi data, coding dan penyederhanaan.

Seperti yang dilakukan dalam proses pengumpulan data.

. Penyajian data, setelah data direduksi, data akan disajikan dalam

sebuah informasi tersusun untuk lebih mudah dipahami, dikuasai dan
diklarifikasi. Setelah semua data yang dibutuhkan terkumpul sesuai
tema dan pembahasannya, peneliti akan mengkomparasikannya sesuai
teori-teori hadits kontradiktif. Setelah dikomparasikan, akan dilakukan
anlisis metode istinbath sehingga dapat diketahui implikasi hukum

hadits tersebut dalam perpektif empat madzhab.

. Penarikan kesimpulan, hal ini dilakukan setelah data yang disajikan

diverifikasi ulang, diuji kebenarannya, kecocokan dan kekokohannya
setelah melalui uji komparasi kontradiksi hadits serta analisis metode
istinbath dan implikasinya terhadap penetapan hukum untuk diperoleh

kesimpulan yang jelas dan valid.

E. Keabsahan Data

Seperti yang disampaikan oleh Moloeng, bahwa salah satu teknik yang

bisa dipakai untuk memeriksa keabsahan data dalam penelitian kualitatif
dengan menggunakan teknik triangulasi. Bisa dengan melakukan Triangulasi
Sumber, teori dan teknik. Moloeng menyebutkan bahwa salah satu cara dalam
triangulasi dapat ditempuh dengan cara membandingkan data dengan
berbagai sumber. Senada dengan yang disampaikan oleh Moloeng, dalam
analisisnya pada penelitian ini, peneliti membandingkan data primer berupa
hadits hadits kontradiktif yang didapat dari berbagai sumber matan hadits dan

62| exy, J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2011) H.

248
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kitab induk fiqih, dan dengan proses takhrij dan jarh wa ta’dil dari berbagai
buku, kemudian peneliti benturkan kembali hadits hadits tersebut,
mengkomparasikannya dalam teori ikhtilaf hadits dengan mengacu pada
berbagai sumber syarh hadits, kitab-kitab induk figih dan sumber sumber lain

yang relevan, untuk menghasilkan data yang absah dan valid.®®

%3 Lexy, J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2011) H.
330-332
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Penyelesaian dan hasil istinbath kontradiksi Hadits terkait kefardhuan

dan kewajiban shalat dalam empat madzhab

Dalam bab ini akan dipaparkan hadits-hadits yang kontradiktif yang
dijadikan acuan hukum oleh empat madzhab terkait kefardhuan dan
kewajiban dalam shalat. Perlu diketahui bahwa dalam istilah figih, khususnya
madzhab Hanafiy dan Hanbaliy dikenal adanya istilah wajib shalat dan fardhu
shalat. Fardhu shalat menurut Madzhab Hanafiy adalah kewajiban dalam
shalat yang ditetapkan dengan dalil Qarhi’y**, dan menyebabkan tidak sahnya
shalat jika dilanggar. Seperti hal yang ditetapkan dalam Al-Quran /jma’ dan
Hadits Mutawatir. Sedangkan wajib shalat adalah hal yang perlu dilakukan
dalam shalat namun tidak sampai membatalkan shalat jika dilanggar, hanya
saja berdosa. Wajib shalat adalah hal yang ditetapkan dengan dalil shahih
Dhzanniy® seperti Qiyas dan Hadits Shahih Ahad®.

Sedangkan Fardhu atau juga disebut rukun Shalat menurut Hanabilah
adalah hal yang bisa membatalkan shalat jika ditinggalkan, baik lupa atau
sengaja. Seperti takbir ihram, beridir, membaca Fatihah bagi imam dan orang
shalat sendirian, rukuk, sujud, i’tidal, sujud dan sebagainya.®’ Sedangkan
kewajiban shalat adalah hal yang membatalkan shalat ketika ditinggalkan
dengan sengaja, namun tidak membatalkan jika lupa atau tidak tahu, dan

perlu diganti dengan sujud sahwi.

% Adalah dalil yang dipastikan ketetepannya secara mutlak oleh seluruh muslim, dan tidak dapat

disangkal karena menyebabkan kekafiran.

% Adalah dalil yang hanya bersifat prasangka atas kebenaran dan ketetapannya dan tidak mutlak,
sehingga tidak menyebabkan kekafiran bagi penyangkalnya.

% \Wahabah Az-Zuhailiy. Al-Wajiz Fiy Ushul Al-Figh (Damaskus: Dar AL-Khair, 2006) H. 300.
%7 Ibnu Qudamah Al-Magqdisiy. AL-Mughniy Fiy Figh Al-lmam Ahmad Ibn Hanbal Asy-Syaybaniy.
(Beirut: Dar AL-Fikr, 1405), J,1. H. 693.
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Oleh karena itu, peneliti memakai istilah, fardhu atau rukun dan wajib
shalat dalam pembahasan ini. Dalam pembahasan ini peniliti akan
menyajikan Hadit hadits kontradiktif yang menunjukkan adanya kewajiban
dalam shalat, baik berupak wajib fardhu atau rukun, atau sekedar wajib saja
dengan memaparkan dua kelompok Hadits yang bertentangan, sesuai masing-
masing poin pembahasan, mulai dari kefardhuan Al-Fatihah, kewajiban
membaca Basmalah, Kefardhuan membaca Fatihah bagi makmum, kewajiban
membaca surat pendek, kefardhuan tasyahhud, kewajiban membaca shalawat

dan kefardhuan salam.

1. Kefardhuan Membaca Al-Fatihah
a. Penyelesaian Hadits
Salah satu hadits yang dijadikan sandaran bahwa Fatihah bukanlah
rukun adalah Hadits berikut

LT3 ¢ GSS Al il @ epo gl il L) U] el 13}y
chmecé)\fcw\)jAh}é}g)\g QT/.}J\U,«&MM
v éi ........... \A}Lﬂw@s} »w\f

Jika kau hendak shalat, sempurnakanlah wudhukmu, kemudian
menghadap kiblat lalu bertakbirlah, kemudian bacalah Quran sebisamu,
kemdian rukuklah dengan tuma’ninah, kemudian bangkitlah dengan
tuma’ninah dalam I'tidal, kemudian sujudlah dengan

tuma’ninah........ dan seterusnya”

Hadits ini menggambarkan pengajaran Nabi terkait urutan hal-hal
yang perlu dilakukan dalam shalat, dari awal sebelum mulai shalat,
sampai akhir. Sepintas, hadits tersebut hanya mengintruksikan bahwa
jika seseorang hendak shalat, sudah menyempurnaka wudhu, kemudian

bertakbir dan masuk dalam shalat, maka kewajiban berikutnya adalah

% Muttafaq alaih
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membaca ayat atau surat apa saja yang mudah untuk dibaca sesuai
kehendak orang shalat, tidak ada spesifikasi kewajaiban membaca AL-
Fatihah. Terlebih hadits tersebut berstatus Muttafaq alaih.® Hadits
dengan otoritas tertinggi kedua ° bagi Ahlussunnah setelah Hadits
Mutawatir’*. Hal tersebut juga diperkuat dengan firman Allah:

LOT A1 o e e 145,36}

Bacalah apa yang mudah dari Quran (Al-Muzammil:73)

Dan memang ayat tersebut berbicara tentang bacaan Al-Quran dalam
shalat. Tidak ada perintah yang spesifik merujuk pada keharusan
membaca Al-Fatihah, sehingga jika tidak membacanya maka shalat tidak

sah.

Sementara dalam hadits lain, dijelaskan bahwa Nabi menafikan

sahnya shalat jika tidak membaca Fatihah dalam beberpa Hadits berikut:

Y,

Do adly Ta oL ey

Tidak sah shalat seseorang yang tak membaca Al-Fatihah

\'%

Y<<Ea<;\,:3», Ve Y»

Tidak sah suatu shalat tanpa Al-fatihah

VO ol L N a Y e 52 Yy

% Hadits yang sepakat diriwayatkan dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim

" Ali bin Muhammad Al-Jurjaniy. Ad-Dibaj Al-MuDzahhab fi Mushthalah Al-Hadits (Mesir:
Maktabah Mushtafa babiy Wa Auladih, tt) h. 17

™ Hadits yang diriwayatkan oleh banyak orang dengan berbagai jalur shahih, sehingga tidak
mungkin diingkari orisinalitasnya.

"2 Riwayat enam Imam, Muttafaq alaih. Mutawatir

"3 Shahih. Lihat Muhammad Ibn Ismail Al-Bukhariy. Al-Qiraah Khalf Al-Imam. (Al-Maktabah
Asy-Syamilah Lil Ishdar Ats-Tsalits). H.51
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Tidaklah mencukupi shalat seseorang yang tidak membaca fatihah

Hadits-Hadits di atas berstatus Shahih, tidak kalah dengan hadits
yang tidak menyebutkan kewajiban membaca Al-fatihah. Bahkan Hadits
pertama pada kelompk hadits kedua dari riwayah Ubbadah Ibn Shamit
berstatus mutawatir. Sehingga dapat disimpulkan Hadits yang
mengatakan bahwa Qiraah Fatihah merupak fardhu lebih kuat dari segi

kualitas Hadits, sedndainya jiak ditempuh penyelesaian tarjih.

Namun, seperti yang sudah disebutkan dalam bab Kajian Teori,
bahwa yang perlu dilakukan pertama kali dalam menyikapi Hadits
kontradiktif adalah mencari celah untuk mengkompromikan kedua
Hadits, jika memang keduanya hadits Shahih, mengingat Hadits Nabi
SAW tidaklah mungkin saling bertentangan pada hakikatnya. Oleh
karena itu peneliti mengambil langkah pertama, yaitu mengkompromikan
kedua Hadits. Bisa jadi dengan metode ‘Amm-Khas, atau Mujmal-
Mufasshal.

Pada kelompok Hadits Pertama, Nabi SAW hanya mengintruksikan
secara global tata cara dan urutan perbuatan dalam shalat, tidak spesifik
membahas masing-masing rukun atau perbuatan dalam Shalat yang dapat
disimpulkan bahwa hadits tersebut masih mujmal atau global, sementara
Kelompok hadits kedua, Nabi SAW bersabda khusus membahasa tentang
salah satu hal yang perludilakukan dalam shalat yaitu membaca Al-
fatihah dengan konsekuensi tidak sahnya shalat jika tidak dibaca, oleh
karena itu kelompok Hadits kedua dapat difungsikan sebagai pentakhsish
untuk membatasi kegloblan kelompok Hadits pertama yang
memerintahkan membaca ayat Al-Quran yang kemudia dibatasi dengan
kelompok hadits keduan bahwa ayat Al-Quran yang wajib dibaca adalah

Surat Al-Fatihah, yang tanpa membacanya, shalat seseorang tidak sah.

" Shahih. Lihat, Ibnu Mulgin, Umar. Al-Badr Al-Munir Fiy Takhrij Al-Ahadits wa AL-Atsar Al-
Wagqi’ah Fi As-Syarh Al-Kabir, (Riyadh: Dar AL-Hijrah, 2004) J. 3. H.541
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Sehingga, dipahami bahwa kedua hadits yang terkesan kontradiktif
ternyata keduanya dapat diamalkan tanpa memilih atau membuang salah
satunya, dengan cara mengkompromikan dan menggabung kedua Hadits
sehingga ditemukan hukum yang lebih fleksibel bagi kedua Hadits
kontradiktif di atas.

b. Sikap dan hasil Istinbath dalam empat Madzhab
Berkenaan dengan kewajiban membaca Al-Fatihah, empat
madzahab sepakat dalam hal ini, mengingat Nabi SAW selalu

membacanya, dan atas dasar Hadits

Shalatlah sebagaimana kalian lihat diriku shalat
Maka seluruh madzhab sepakat. Namun meski begitu, berbeda dengan tiga
madzhab lainnya, Madzhab Hanafiy tidak menganggap membaca Al-
Fatihah sebagi rukun, namun hanya sebatas wajib shalat . Dan
implikasinya jika seseorang tidak membaca Fatihah dalam shalat dengan
sengaja maka shalatnya tetap sah, namun berdosa karena meninggalkan
kewajiban shalat.

Madzhab Hanbali dan Syafily menganggap hal tersebut rukun
berdasarkan Hadits di atas yang berstatus Muttafaq alaih. Kedua
Madzhab sepakat bahwa Hadits shahih merupakan sumber kedua setelah
Al-Quran, begitu juga dengan Madzhab Malikiy yang menganggapnya
rukun karena memang demikian yang dilakukan oleh Nabi di Madinah
dan menjadi kebiasaan orang Madinah®.

Sedangkan Madzhab Hanafiy menganggapnya bukan sebagai
Fardhu, karena Fardhu dalam shalat hanya bisa ditetapkan oleh dalil

7> Wahbah Az-Zuhaily . Al-Figh Al-Islamiy wa Adillatuh. (Damaskus: Dar Al-Fikr, 2018) J2. H.
21

® Muhammad Ad-Dasugiy. Hasyiyah Ad-Dasugiy ‘Ala Asy-Syarh Al-Kabir. (Beirut: Dar AL-Fikr,
tt) H. 236
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Mutawatir, baik Hadits maupun Al-Quran. Sedangkan Hadits mengenai
kewajiban membaca Fatihah hanya berstatus Hadits Ahad sehingga tidak

bisa menyalahi dalil Al-Quran:
(8T8 o ot e 193,30

Bacalah apa yang mudah dari Quran (Al-Muzammil:73)

Oleh karena itu, Hukum membaca Al-Fatihah menurut mereka
hnaya berupa kewajiban, bukan fardhu, karena dalil hadits Ahad di atas,
tidak dapat menyalahi Al-Muzammil ayat 73 tersebut yang hanya
memerintahkan membaca Al-Quran yang mudah untuk dibaca, apapun

ayat dan suratnya’”.

2. Kewajiban Membaca Basmalah di Awal Surat Al-fatihah
a. Penyelesain Hadits
Pertama ,peneliti mengemukan hadits yang secara dzhahir
mengindikasikan bahwa basmalah wajib dibaca di awal surat fatihah, yaitu

Hadits yang berbunyi:
U TRPOUPRS I -t SO B S CI R [ SO PR C e
Vg@w&f}{ &;i RV 1 Lﬁ;.U\J JG cV.Lw Lo LQTJ.EJ\ rt.s T} (: c\,.g—}\

Py ade ) o A e s

Riwayat Nu’aim, Bahwa beliau berkata: “Aku pernah shalat dibelakang
Abu Hurairah, beliau pun membaca basmalah kemudian membaca

Fatihah. Dan setelah salah beliau berkata: Demi Allah, cara shalatku

" Muhammad Ibnu Abidin. Radd Al-Muktar Ala Ad-Durr Al-Mukhtar. (Beirut: Dar Al-Fikr,

1992) H. 458

"® Riwayat Ibn Khuzaimah, Ibnu Hibban, Daruquthniy dan Al-Hakim. Hadits Sahih dengan syarat
Bukhari dan Muslim. Lihat, Az-Zayla’iy. Nashb Ar-Rayah, H. 336.
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lebih mirip dengan shalat Rasulullah SAW dibandingkan dengan shalat

kalian

Sedangkan hadits yang menafikan pembacaan basamalah sebagai

bagian dari surat Al-Fatihah adalah:
433.3 J\.a.;-\.’ L2l dfﬁ.}’.ﬂ.g Py J§.: jjj VJMJ 4.;.1.9 4\15\ L;;.a LS’;'“ Oy

\“\((k:;.\.lw‘ %)J

Bahwa Nabi SAW, Abu Bakar dan Umar membuka shalat dengan

membaca Al-Hamdulilahi rabbil alamin
A.«r..?-)\ JA\J'H;&S \ e Tjigr_@,ﬁ\/bfcr”ivb s

Aku pernah shalat bersama Rasulullah SAW, Abu Bakar, Umar dan
Utsman r.hum. Aku tak pernah mendengar salah satu dari mereka

membaca Bismillahirrahmanirrahim.

Dalam hal ini, Kedua hadits di atas seakan tidak memiliki celah
untuk dikompromikan, keduanya sama-sama spesifik dalam membahas
apakah Basmalah dibaca saat membaca Al-Fatihah atau tidak. Meski
keduanya sam-sama meiliki kualitas sanad Shahih, namun kelompok
hadits kedua yang sepintas menafikan bahwa Basmalah dibaca diawal
surat Al-Fatihah lebih kuat menurut pandangan Ahli Hadits dengan
statusnya shagai Hadits Muttafag Alaih. sedangkan kelompok Hadits
pertama diriwayatkan oleh Daruquthniy dan Al-Hakim serta dishahihkan

® Muttafaq alaih
8 Muslim . Shahih Muslim. H. 299.
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oleh keduanya. Namun seperti yang dijelaskan oleh Al-Jurjaniy bahwa
hadits Ahad tertinggi adalah Hadits yang berstatus Muttafaq alaih®.

Meski begitu, peneliti menemukan adanya indikasi kompromi
antara kedua kelompok Hadits di atas. Pertama, bahwa Kedua kelompok di
atas hanya berupa Hadits Mauquf, hanya berupa klaim sahabat perawi,
bukan sabda atau ketetapan Nabi secara langsung. Kedua, pada kelompok
Hadits pertama yang mendukung pembacaan Basmalah, dinyatakan
dengan jelas Abu Hurairah mempraktekkan Shalat Nabi di depan Kaum

Muslim dan beliau membaca Basmalah.

Sedangkan Hadits kelompok kedua, meski berstatus Hadits
Muttafaq alaih di atas, namun Hadits tersebut juga mauquf, tidak berasal
dari ucapan atau ketetapan langsung Nabi, melainkan Mauquf pada
sahabat, hanya berupa klaim para sahabat dengan redaksi “lam Asma ™ dan
sebagainya, yaitu hanya klaim bahwa Nabi SAW tidak terdengar membaca
Fatihah, yang bisa jadi Nabi membaca namun dengan Sirr seperti yang
dapat dipahami dari sabda Nabi sendiri dalam Hadits terakhir, bahwa
Imam perlu membaca pelan beberapa hal yang salah satunya adalah
Basmalah. Seperti yang dapat kita lihat pada beberapa Hadits shahih
berikut yang menyebutkan bahwa Nabi SAW membaca Basmalah ketika
membaca Al-fatihah®*:

AN A g Dl 3 et = g ale B Lo - 0
/\r«r?_)\

Nabi SAW membaca basmalah dengan lantang di dalam Shalat

81 Al-Jurjaniy. Ad-Dibaj Al-Mudzahhab, h. 17

82 Az-Zayla’iy. Nashb Ar-Rayah. H. 326.

8 Riwayat Hakim, Sahih dengan rijal Bukhari dan Muslim. Lihat. Ibnu Mulgin. Al-Badr Al-Munir
J. 3. H.567
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Kami shalat maghrib dengan bermakmum di belakang khalifah Al-
Mahdiy®, beliau membaca basmalah dengan lantang, kemudian ku tanya
beliau, ’va amirulmukminin, apa yang anda lakukan (membaca lantang
basmalah) ?. beliau menjawab *“ ayahku bercerita, dari kakekku, dari
buyutku, dari lbnu Abbas,beliau berkata bahwa Rasulullah membaca

basmalah dengan lantang di dalam Shalat .

e o) A ) La 08T - ey ale B Lo — o Oy
Bty e U * ) pgy G * o W )l Oy e
o arll b vgde conil A Do * anld) Bl sl baal s
;&\M.xpjgg\joi}\.uu.mj¢@T@TL@$}¢B(Q}SL¢S\YJW

VAT e ) e

Dahulu, Rasulullah membaca, ayat per ayat (suarat Al-Fatihah), yaitu:

Bismillahir-rahmanir-rahim *  Alhamdulillahi  rabbil-’alamin  *

8 Shahih. Lihat. Ibnu Mulgin. Al-Badr Al-Munir, J. 3. H.568

% Khalifah ketiga daulah Abbasiyah, dari keturunan Abdullah ibn Abbas, nama lengkapnya,
Muhammad Al-Hadiy Ibn Al-Manshur ibn Muhammad Ibn Ali Ibn Abdullah ibn Abbas R.huma.
lihat, Jalaluddin As-Suyuthiy. Tarikh Al-Khulafa’ H. 239.

8 Riwayat Ummu Salamh, Sahih. Lihat. Ibnu Mulgin. Al-Badr Al-Munir, J. 3. H.554
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arrahmanir-rahim * maliki yaumiddin * iyyaka na’budu wa iyyaka
nasta’in * ihdinas-shiratal-mustaqim * shiratal-ladzina an’amta alaihim,
Ghairil-maghdhubi alayhim wa ladh-dhallin. Dan beliau menghitung
Bismillahirrahmanirrahim sebagai ayat.

AV((J‘C"""‘JJU Lu,\-ﬁu‘} CWU cJ}x;'J\ r\ﬁ}!‘ M @)T»

Empat hal yang dibaca senyap oleh Imam, yaitu, Ta’awwudz, Basmalah,

Amin dan tahmid

Hadits-Hadits di atas memiliki  kualitas shahih  yang
mengindikasikan Bahwa Nabi membaca Basmalah di awal Fatihah, baik
dengan jahr maupun Sirr. Oleh karena itu, mengingat jika Hadits bisa
dipastikan Shahih berasal dari Nabi dan tidak mungkin bertentangan satu
sama lain, perlu kiranya untuk mengkompromikan hadits-hadits
kontradiktif di atas.

Seperti yang disebutkan di atas, bahwa Hadits kedua hanya kalim
para sahabat tidak mendengar basmalah Nabi SAW, namun sebenarnya
Nabi SAW membacanya dengan pelan. Terlebih lagi semua hadits di atas
adalah mauquf, bukan pernyataan langsung Nabi, adapaun pernyataan

Nabi secara langsung, dapat dipahami dari Hadits berikut:
ely QAN ol W) (o I o I ) e 195 30 ¢ b el £ 5 15y
QBT ] o I o I ) ey ) el y (S

Jika kau membaca “Alhamdulillahi Rabbil Alamin” maka bacalah
“Bismillahirrahmanirrahim”, itulah UmmulQuran dan Ummul kitab dan
tujuh ayat yang diulang ulang, dan Bismillahirrahmanirrahim merupakan

salah satu ayatnya.

8 Az-Zayla’ty. Nashb Ar-Rayah. J.2. H 325.
8 Dishahihkan oleh banyak Imam Hadits. Lihat, Ahmad lbn Hajar Al-Asqalaniy. Talkhish Al-
HabirFiy Takhrij Ahadits Ar-Rafiiy Al-Kabiy. (Beirut: Dar AL-Kutub Al-limiyah, 1989) H. 572.
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Dalam Hadits shahih di atas, jelas berupa pernyataan Nabi untuk
membaca basmalah di awal Fatihah. Pengkompromian ini lebih menjaga
terbuangnya salah satu hadits Shahih. Sehingga dapat dipahami bahwa
Nabi SAW membaca Basmalah namun dengan cara senyap, sehingga
beberapa sahabat mengkalim tidak mendengar Basmalah Nabi SAW.

Jikalau pun memang Nabi SAW tidak membaca basmalah dan
bukan hanya berupa klaim sahabat semata. Itupun karena saat itu ayat

basmalah belum turun. Seperti yang dijelaskan beberapa Hadits berikut:
> (sdl) Jead O Y - ey ade B Lo - A J s, O
Ad ¥ .
« (M’Jj\ oA A ) Js

Dahulu, Rasulullah SAW tidak tahu pemisah antara dua surat dalam

Quran sampai akhirnya turunlah bismillahirrahmanirrahim
oA A gy T U e (el sLakl Ogaley Y O saked) O
B 5yl O Dsade ¢ e Sl ) Y ) (S5) 3B €

a . e
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Dulu, kaum muslim tidak tahu akhir pembacaan surat sampai turunya
bismillahirrahmanirrahim, sehingga ketika ayat tersebut turun kaum

muslim tahu bahwa suatu surat sudah selesai

Dari hasil analisis ini, dapat disimpulkan bahwa Nabi basmalah
tetaplah dibaca, karena khabar mengenai pembacaan basmalah oleh Nabi

SAW dalam shalat lebih kuat berdasarkan pernyataan langsung. Dan

8 Shahih. Lihat, Ibnu Mulgin. Al-Badr Al-Munir, J. 3. H.560
% Shahih dengan Syart Bukhari Muslim. Lihat Ibnu Mulgin. Al-Badr Al-Munir, J. 3. H.561
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kemudian ditarik kesimpulan bahwa pembacaan basmalah merupakan

kewajiban.

b. Sikap dan hasil Istinbath dalam empat Madzhab

Terkait Basmalah di awal Fatihah dalam shalat, Madzhab Syafi’iy,
Hanbaliy dan Hanafiy sepakat hukumnya wajib, hanya saja madzhab
syafiily membaca jahr dalam shalat jahr, sedangkan hanabilah dan Hanafiy
memilih sirr. Kesemua berdasarkan Hadits-hadits sahih di atas. Letak
perbedaannya hanya bahwa Hanafiyyah tidak menggap basmalah sebagai
bagian dari fatihah, hanya sebatas kebiasaan Nabi membaca basmalah
yang diriwayatkan dalam Hadits Ahad. **

Adapun Syafiyyah dan Hanabilah menganggap basmalah sebagai
bagian dari surat Al-fatihah®. Berbeda dengan Madzhab Malikiy yang
menganggap basmalah dalam Al-Fatihah tidak wajib dibaca, karena ia
bukanlah bagian dari surat Al-Fatihah, bahkan menganggap membacanya
adalah makruh dalam shalat fardhu.*®

3. Kewajiban membaca Fatihah bagi makmum
a. Penyelesaian Hadits
Kelompok Hadits pertama pada poin ini adalah Hadits yang
sekilas mengisyaratkan gugurnya membaca surata Al-Fatihah bagi

makmum
Vel B paY) a3 0 ple] Ll o e

Orang yang bermakmum dibelakang imam, maka Bacaan Fatihah

Imamnya juga dianggap bacaan makmum tersebut.

% Az-Zuhailiy. Al-Figh Al-Islamiy. (Damaskus: Dar Al-Fikr, 2018) J2. H. 22-30.
%2 1bnu Qudamah. AL-Mughniy, J,1. H,344.

% Ad-Dasugiy. Hasyiyah Asy-Syarh Al-Kabir. J,1. H, 251

% Al-Asgalaniy. Talkhish Al-Habir , H. 570.
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Ada beberapa hadits yang sejenis dengan redaksi yang mirip, dan
kesemuanya bermasalah kecuali hadits di atas yang diriwayatkan secara
mursal riwayat Abu Hanifah dan hadits sejenis yang diriwayatkan oelh
Imam Malik, mulai dari sekedar dhaif hingga munkar seperti yang
diriwayatkan dari imam Ahmad ibn Hanbal®. hadits di atas diriwayatkan
langsung oleh Abu Hanifah dari sahabat Jarir r.a Adapun riwayat Imam

Malik, adalah seperti berikut:
o 13 106 Galeyl Gl af T3 o o Je 13) O jas o A1 e O

VLYl B3 A plaY) il (ST

Bahwa ketika Ibnu Umar ditanya “apakah seseorang bisa
membaca Al-Quran ketika bermakmum kepada Rasulullah?”, beliau
menjawab ‘jika seseorang bermkamum, maka cukuplah bacaan Quran

Imam”™

Sementara Hadits lainnya, dengan tegas mengisyaratkan

kewajiban Al-Fatihah, bagis setiap orang yang shalat:
oS 2ty Ta L Lol Yy
sesungguhnya tidak sah shalat seseorang yang tak membaca Fatihah
PeoS a2 Gy s | Y e (654 Yy
Tidak sah suatu shalat yang tidak dibacakan Fatihah

Semua hadits di atas dengan tegas mengatakan bahwa sah tidaknya
shalat juga ditentukan oleh pembacaan Fatihah, dan peneliti tidak
menemukan adanya indikasi pembatasan keumuman pernyataan matan

hadits tersebut, yang berarti hadits tersebut menyatakan kewajiban

% Az-Zayla’iy. Nashb Ar-Rayah. J.2. H. 9-11

% Malik Ibn Anas. Al-Muwattha’ (Damaskus: Dar Al-Qalam, 1991)
% Riwayat Imam sittah, Muttafaq alaih. Mutawatir.

% |bnu Mulgin. Al-Badr Al-Munir, J. 3. H.541.
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membaca Fatihah berlaku secara umum bagi setiap orang yang shalat. Di
samping juga kelompok hadits kedua memiliki kualitas sanad yang lebih
kuat.

Sementara hadits kelompok pertama, yang menafikan kewajiban
membaca shalat bagi makmum banyak memiliki cacat periwayatan,
kecuali Hadits riwayat Abu Hanifah dan Imam Malik. Meski demikian
kelompok hadits pertama tidak bisa dijadikan pembatas keumuman
kelompok hadits kedua. Karena yang dimaksud dengan “makmum tak
perlu membaca Fatihah” adalah untuk tidak membaca apapun ketika
imam sedang membaca Fatihah dengan lantang dan kewajiban
mendengarkan bacaan imam, atau boleh membaca dengan bacaan senyap
jika imam sedang membaca senyap, seperti yang dijelaskan oleh Al-

Bayhagiy®.

Hal tersebut dipertegas dengan Hadits-hadits yang begitu banyak,
yang senada dengan penjelasan Al-Baihaqiy di atas, dan bahwa makmum
tetap berkewajiban membaca Fatihah. Seperti yang disampaikan oleh Al-
Bukhariy dalam buku khusus “Al-Qiraah Khalf Al-Imam "% seperti Hadits
berikut:

PG Jpey b el 2 W 2 B« 8 Sl il 048 ST by
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“Ku dengar kalian membaca Quran di belakang Imam, benar demikian
27, para sahabat menjawab “Ya Wahai Rasul, kami membaca”, kemudian
Nabi menambahkan “Jangan lakukan, Kecuali untuk membaca Al-
Fatihah, karena tidak sah shalat seseorang yang tidak membaca Al-
Fatihah”.

% Az-Zayla’iy. Nashb Ar-Rayah J.2. H. 11.
100 Hykum membaca Quran di belakang Imam.
101 Shahih. Lihat, Al-Bukhariy. Al-Qiraah Khalf Al-lmam. H. 163.
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Ada sekitar 180 Hadits sejenis yang menyatakan kewajiabn
membaca Fatihah bagi makmum yang khusus dikumpulkan oleh Imam
Bukhari dalam kitab khusus berjudul “Bacaan Fatihah di belakang
Imam”. Hadits lainnya yang mendukung pendapat Al-Baihagiy yang
menafsirkan Hadits penafian bacaan makmum sebagai larangan membaca

nyaring adalah seperti berikut:
IO Al V) & e 13 OT A e s oy 153,85 Y

Jangan membaca Quran ketika Aku sedang melantang bacaan Quranku,
kecuali untuk membaca Fatihah

NI ol V) el e 13) O et (Ko asT 0T 8 Yy

Jangan ada yang membaca Al-Quran jika aku melantankan bacaan
fatihahku,

Ve D ol e Y il T 3 oL V) ) ey

Jangan baca sesuatu kecuali Fatihah, karena sesungguhnya tidak sah
shalat seseorang yang tak membaca Fatihah.

Hadits shahih ini menyiratkan bahwa, makmum dilarang membaca
Al-Quran ketiak Nabi sedang membaca jahr. Namun Nabi mengecualikan
kecuali untuk membca Fatihah, dengan alasan bahwa tidak sah shalat
seseorang yang tak membaca Fatihah. Dengan hasil komparasi di atas,

peneliti lebih condong bahwa Fatihah tetpa wajib dibaca oleh makmum.

192 Shahih. Lihat Muhammad Ibn Abd Hadiy. Tangih At-Tahgiq Bi Ahadits At-Ta 'lig. (Riyadh:
Maktabah Adhwa’ salaf, 2007) J. 2, H.205.

103 Shahih, Abdurrahman Ibnu Jauziy. At-Tahqiq Fiy Ahadits Al-Khilaf (Beirut: Dar Al-kutub Al-
lImiyyah, 1415). H, 370.

104 Riwayat Abu Daud, Tirmidziy, Ahmad. Shahih menurut Ibnu Hibban. Lihat Muhammad Ibn
Ismail As-Shan’aniy. Subul As-Salam. (Kairo: Maktabah Mushtafa Al-Babiy, 1960). 170.
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b. Sikap dan hasil Istinbath dalam empat Madzhab

Mengenai wajibnya pembacaan Fatihah bagi makmum, hanya
madzhab Syafily yang menerapkan, karena menganggap Fatihah
merupkan rukun mutlag'®. Sementara tiga madzhab lainnya mengatkana
gugur, dan diganti dengan dalil Hadits pada kelompok pertama di atas,
yang diriwayatakan oleh masing —masing Abu Hanifah sendiri, Imam

Malik dalam Al-Muwattha’'°®. Dan dengan ayat Al-Quran:
052 5 oSl | gzl y | gmaals O3 (5 3 130

Jika Al-Quran dibaca, maka dengarkan dan diam perhatikanlah, agar
kalian mendapat rahmat

Ayat di atas sebagai dalil Qat’iy tidak adapat digantikan oleh
Hadits shahih sekalipun jika hanya berstatus ahad, seperti Hadits-hadits
dia atas. Hanya saja perbedaan dari ketiga Madzhab tersebut bahwa, Abu
Hanifah menyatakan makruh tahrim bagi makmum untuk membaca
Fatihah, karena menyalahi ayat Quran di atas. Sedangkan Malikiyyah
sunnah membaca dalam shalat sirr dan makruh dalam shalat jahr.®’
Adapun Hanbilah berkesimpulan bahwa sunnah membacanya, kecuali
saat imam sedang membaca Al-Quran secara lantang, dengan berdasarkan

pada Hadits yang lain.'%

4. Wajib membaca surat pendek dalam shalat

a. Penyelesaian Hadits

1% 1bnu Hajar Al-Haytamiy. Tuhfah Al-Muhtaj Fiy Syarh Al-Minhaj. (Mesir: Maktabah Tijariyah
kubra, 1983) J.2 h.30

106 Az-Zuhailiy. Al-Figh Al-Islamiy wa Adillatuh. J2. H. 22-30

197 Ad-Dasugiy. Hasyiyah Asy-Syarh Al-Kabir. 247.

198 Abdurrahman Al-Jaziry. AL-Figh ‘ala AI-Madzhahib Al-4rba’ah. (Beirut: Dar Al-Kutub Al-
limiyyah, 2003) H. 208

53



VN e Loy DS 32y 1B O L Ul »

Nabi kami memerintahkan untuk membaca Fatihah (dalam shalat), dan

membaca ayat-ayat yang mudah.

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Shahihnya,
meski demikian Al-bukhariy menulis hadits sejenis dalam kitab
”Dhuafa” yang mengindikasikan adanya cela dalam periwayatan hadits
ini*'°. Adapaun hadits sejenis yang diriwayatkan dari beberapa sumber

juga memiliki cela, sperti mislanya:

AR
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Tidak sah suatu shalat tanpa bacaan Fatihah dan tambahan bacaan

Quran lainnya

Sedangkan Hadits yang menafikan kewajiban bacaan surat setelah
Fatihah adalah Hadits masyhur riwayat Abu Hurairah berikut:

cvfwTle)Wﬂ\J:a;&\J}w)wTwJJ@;WJ{‘}»
<) Jb LC)TJ;-T JTI&S\ ridl&.bjfe db (.v_ié«' Lﬂbfb&g‘z}j\,j
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Di setiap shalat Rasulullah membaca Fatihah, Bacaan surat yang
Rasulullah perdengarkan kepada kami, kami perdengarkan pula kepada

kalian, jika kalian hanya membaca Fatihah saja dalam Shalat, itu sudah

109 Al-bukhari dalam Al-Qiraah Khalf Al-Imam, Riwayat Abu Daud, lbnu Hibban dan imam
Ahmad dengan menghilangkan lafdz “Nabiyyuna”

19 Muhammad Ibn Ismail Al-Bukhariy. Ad-Dhuafa Ash-Shaghir. (Mekah, Maktabah Ibn Abbas,
2005) H. 77.

11 Al Ainiy Badruddin. Syarh Sunan Abi Daud. (Riyad, Maktabah Ar-Rusyd, 1999) J.3, H.484
12 Muttafaq Alaih.
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cukup. Namun jika kau tambahkan bacaan surat lain, maka itu lebih
baik.

Kelompok Hadits pertama secara tersurat menyatakan wajibnya
tambahan bacaan Quran setelah Fatihah, sementara kelompok Hadits
kedua menafikannya dan hanya menyatakan secara tersurat pula bahwa
tambahan tersebut hanya memiliki nilai tambah atau bisa dikatakan
sunnah. Menyikapai kontradiksi ini, peneliti tidak menemukan adanya
indikasi kompromis dari kedua Hadits tersebut, keduanya secara tersurat

menyatakan hal yang bertolak belakang.

Sedangkan untuk menempuh penyelesaian non-kompromi, peneliti
tidak menemukan adanya indikasi naskh. Sehingga kemungkinan
berikutnya yang dapat ditempuh adalah tarjih. Mula-mula peneliti
menelusuri takhrij kedua Hadits, dan ditemukan bahwa kelompok hadits
pertama berstatus Shahih menurut lbnu Hibban, namun dalam Adh-
Dhuafa, Al-Bukhari menulisnya tanpa menjelaskan sisi kecacatannya.
Sementara kelompok Hadits kedua berstatus Muttafaq alaih dengan
kualitas dan otoritas tertinggi setelah Hadits mutawatir. Sehingga, jika
ditempuh metode tarjih, secara rantai periwayatan, kelompok Hadits
kedua lebih unggul karena statusnya sebagai Hadits muttafag alaih. Dan
untuk sementara peneliti menyimpulkan bahwa kelompok Hadits kedua
terpilih untuk diunggulkan untuk digunakan sebagi hujjah hukum wajib
tidaknya membaca Quran setelah Fatihah dibandingkan dengan

kelompok Hadits pertama.

b. Sikap dan hasil Istinbath dalam empat Madzhab

Seluruh madzhab sepakat bahwa membaca surat setelah Fatihah
adalah sunnah **, kecuali Madzhab Hanafiy yang mewajibkannya,

berdasarkan hadits kelompok pertama dan keistigamahan Nabi SAW

3 Az-Zuhailiy. Al-Figh Al-Islamiy wa Adillatuh. J2. H. 71
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dalam emlakukannya dalam setiap shalat berdsarakan Hadits “shalatlah
seperti kalian melihatku shalat”'** di mana, setiap hal yang sudah
ditetapkan oleh dalil Sunnah Shahih, tanpa ada dalil tertinggi lagi, maka

akan dihukumi sebagai wajib, tidak lebih.

5. Kefardhuan Tasyahhud
a. Penyelesaian Hadits

MM i i e ol s < 13y

Jika kau sudah membaca ini, atau melakukan ini, maka usailah shalatmu.

Hadits in1, diriwayatkan oleh Daruquthniy dari Ibn Mas’ud yang
mengatakan bahwa mengisyaratkan seolah Nabi SAW memberi pilihan
dalam menyelesaikan shalat antara “melakukan ini” atau “membaca ini”
yakni tasyahhud atau duduk, yang mengindikasikan bahwa shalat tidak
harus membaca tasyahhud, melainkan seseorang bisa menyelesaikan
shalatnya hanya cuku “melakukan ini” yakni duduk terakhir yang langsung

disanding dengan salam. Dan diperkuat dengan Hadits berikut
G ool ¢l gals e bl ¢ il als e el &

NS Bl (3 G5 adl & sl el

- Kemudian sujudlah dengan tumakninah, lalu bangkitlah (duduk)
dengan tumakninah, kemudian sujud lagi dengan tumakninah, dan lakukan

itu semua dalam setiap shalat”

Hadits tersebut juga tidak menjelaskan adanya kewajiban membaca
tasyahhud. Adapun hadits kebalikannya adalah hadits :

1% 1bnu Abidin. Radd Al-Muktar, H.458-4509.
15 |ihat, Az-Zayla’iy. Nashb Ar-Rayah. H. 424

18 Muttafaq alaih (/Y€ ;e s¥) Ji) 55008 o oo 4l 8
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Sebelum tahiyyat diwajibkan bagi kami, biasanya kami membaca
“assalamu alallahi gqabla ibadih (salam atas Allah sebelum salam kepada
hamba-hambaNya)...dan seterusnya. Kemudian Rasulullah menegur kami
“ jangan ucapkan “salam atas Allah, karena Allah-lah Sang Salam. Tapi
ucapkanlan “ At-Tahiyyatu Lillah (segala penghormatan Hanya milik
Allah).

Menyikapi kontradiksi ini, peneliti tidak menemukan adanya
indikasi kompromis. Sehingga, peneliti melakukan perbandingan non-
kompromi dengan menyoroti takhrij kedua Hadits. Kelompok Hadits
pertama, peneliti tidak menemukan adanya celaan krtitikus Hadits ini
dalam rantai periwayatannya, melainkan adanya dugaan idraj**® pada matn
Hadits tersebut yang dilakukan Ibnu Mas’ud, seperti yang disepakati oleh
beberapa Huffadz Hadits''®, sehingga ada indikasi bahwa Hadits tersebut
tidak sepenuhnya Ucapan Nabi, melainkan tambahan dari Ibnu Mas’ud,
sehingga Hadits tersebut dinilai Mauquf.?® Sementara kelompok Hadits

kedua memiliki kualitas yang sahih.

Kedua, peneliti menemukan adanya indikasi naskh. Meskipun

misalnya kelompok Hadits pertama memang Shahih dan berasal dari

17 Shahih. Riwayat Bayhaqiy dan Daruquthniy. Lihat, Ionu Mulgin. Al-Badr Al-Munir, J. 3. H.541
18 Hadits yang berubah susunan sanadnya atau memiliki redaksi dari luar yang bukan Hadits tanpa
pemisah antara radaksi luar tersebut dengan redaksi haditsnya.

19 1bnu Hajar Al-Asgalaniy. Ad-Dirayah Fiy Takhrij Ahadits Al-Hidayah. (Beirut: Dar Al-
Ma’rifah. Tt) H.157.

120 Hadits yang dinisbahkan kepada para sahabat.
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ucapan Nabi, namun hal tersebut terpatahkan dengan kelompok Hadits
kedua yang juga diriwayatkan oleh sahabat yang sama, Ibnu Mas’ud, yaitu
bahwa dahulu memang Tasyahhud belum diwajibkan yang dapat
dipahami dari ucapan Ibnu Mas’ud “Sebelum tasyahhud diwajibkan bagi
kami”, namun akhirnya hukum tersebut berubah dan tasyahhud menjadi
wajib, dan kemudian Nabi juga merubah redaksi tasyahhud yang biasa

dibaca oleh para sahabat sebelum turun perintah wajibnya tasyahhud.

b. Sikap dan hasil Istinbath dalam empat Madzhab

Dalam hal ini, Hanafiyyah dan Malikiyyah sepakat bahwa
tasyahhud bukanlah fardhu. Hanya saja Malikiyyah menganggapnya
sunnah berdsarkan tuntunan Nabi SAW dalam hadits tata cara shalat

dalam Hadits kedua pada kelompok pertama di atas.*?

Sedangkan Hanafiyyah menganggapnya sebagai kewajiban shalat
namun tidak membatalkan jika ditinggalkan, berdasarkan kebiasaan Nabi
yang selalu bertasyahhud yang dijelaskan dalam Hadits-hadits shahih pada
kelompok kedua'?®. Adapun syafiiyyah dan Hanabilah sepakat bahwa
tasyahhud merupakan rukun dan tidak boleh ditinggalkan.

6. Kefardhuan shalawat

a. Penyelesaian Hadits

\YY

R 6 VEI SR T i NV SE PR B R VSEI R

Jika kau sudah membaca ini, atau melakukan ini, maka usailah shalatmu.
Hadits tersebut adalah Hadits yang sudah dibahas pada poin

sebelumnya mengenai kewajiban tasyahhud, bahwa hadits tersebut

121 Ad-Dasuqiy. Hasyiyah Asy-Syarh Al-Kabir, H. 243
'2 |pnu Abidin. Radd Al-Muktar, H. 466
123 Az-Zayla’iy. Nashb Ar-Rayah, H. 424

58



mengalami idraj sehingga dihukumi sebagai hadits Mauquf. Adapun dalil
lainnya yang dijadikan sebagai hujjah bahwa shalawat bukanlah rukun
adalah Hadits:
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............ Kemudian sujudlah dengan tumakninah, lalu bangkitlah
(duduk) dengan tumakninah, kemudian sujud lagi dengan tumakninah, dan
lakukan itu semua dalam setiap shalat”

Hadits tersebut tidak menyebutkan adanya kefardhuan shalawat,
tasyahhud dan duduknya serta salam. Seakan menyiratkan hadits ini hanya
menggambarkan gerakan shalat secara global, seperti yang sudah dibahas
sebelumnya. Para Fugaha yang mendukung bahwa shalawat bukan
kewajiban dalam shalat juga berhujjah dengan Hadits-hadits shahih
mengenai tasyahhud yang kebanyakan tidak menyebutkan adanya
kefardhuan membaca shalawat, kecuali hadits berikut yang diriwayatkan

oleh Al-Hakim dan Al-Bayhaqiy:
e o o gl s il el @ oS g i3y

Jika kalian akan bertasyahhud, maka hendaklah ucapkan “Allahumma
Shalli Ala Muhammad”.

Hadits tersebut dishahihkan oleh AL-Hakim dalam Al-Mustadrak,

namun para kritikus Hadits mengkritisi Haditis ini karena salah satu

12 127
126 h?’.

perawinya Majhul™”, meskipun seluruh sisa perawinya berstatus tsiga

Oleh karena itu kita tinggalkan Hadits tersebut. Adapun Hadits yang

124 Muttafaq alaih
12 Diriwayatkan dan dishahihkan oleh Al-Hakim. Lihat, Ibnu Mulgin. Al-Badr Al-Munir, J,4. H,

93

126 Tidak diketahui identitasnya.
127 Al-Asqgalaniy. Talkhish Al-Habir , H. 630
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paling mendekati dalil perintah shalawat adalah Hadits riwayat Muslim,

berikut Hadits lengkapnya:
QB 5ol o dam el 3 E s — ey e ) Lom &1 e, UL
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Kami sedang berada di Majlis Sa’d Ibn Ubbadah, dan datanglah
Rasulullah SAW. Kemudian Basyir Ibn Sa’ad bertanya kepada beliau
Allah memerintahkan bershalawat kepadamu, Lalu bagaiaman caranya
kami bershalawat ?”, Lalu Rasulullah terdiam, sampai-sampai kami
berharap seandainya orang itu tak bertanya, namun kemudian Rasulullah
SAW menjawab. “Jka kalian bershalwat kepadaku, ucapkanlah
“Allahumma Shalli ‘ala Muhammad......sampai pada sabda .....sedangkan

salam itu seperti yang sudah kalian pelajari”

Muslim meriwayatkan Hadits dan menulisnya dalam bab shalawat
setelah tasyahhud'®, ini sesuai dengan konteks Hadits yang sebenarnya
memang memuat pertanyaan tentang cara shalawat dalam shalat seperti
yang juga disebutkan oleh para huffadz hadits, hal tersebut dapat dipahami
dari sabda Nabi, “sedangkan salam itu seperti yang sudah kalian pelajari”

yakni, salam kepada Nabi dalam tasyahhud.

128 |_jhat, Muslim . Shahih Muslim. H. 305.
129 |smail Ibnu Katsir. Tafsir AL-Quran Al- ‘4dzim. (Riyadh: Dar Thiybah, 1999) J.6, H. 456.
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Dalam Hadits tersebut juga dikukuhkan dengan ucapan sahabat
basyir bin Sa’ad ‘“kami diperintahkan”, dan kebetulan konteks
pembicaraan Hadits juga terkait shalat. Yang seakan mengindikasikan
bahwa perintah shalawat juga berkenanan dengan shalat. Sedangkan
shalawat di luar shalat, menurut Wahabah Zuhailiy bahwa para ulama
sepakat tidak wajib. Hal tersebut seakan menambah penguat bahwa

kewajaiban Shalawat justru memang di dalam shalat™®.

Adapun Hadits-hadits lainnya yang bercerita tentang shalawat
kepada Nabi SAW di dalam shalat, tidak menggambarkan secara jelas,
apakah hukumnya fardhu atau tidak, seperti Hadits yang berstatus
muttafaq alaih berikut:
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Ya Rasulallah, kami sudah tahu cara bersalam kepadamu, lalu bagaimana
cara kami bershalawat kepadamu?, Rasulullah SAW menjawab:

ucapkanlah, Allahumma Shalli ‘ala Muhammad wa ‘ala ali Muhammad”™

Hadits ini, meski berisi perintah Rasulullah, hanya dapat dibahami
sebatas Anjuran Rasulullah tentang tatacara bersahalawat, sesuai
pertanyaan para sahabat, tidak ada indikasi kewajiban membacanya dalam
Shalat. Meskipun para ahli Hadits mengatakana bahwa Hadits tersebut
berkaitan dengan shalat. Bahkan Hadits yang secara terang-terangana
memilki redaksi yang mengisyaratakan shalawat tersebut dalam shalatpun
tidak mengindikasikan kewajiban membacanya dalam shalat, seperti
Hadits Daruquthniy dari Ibnu Mas’ud berikut terkait pernyataan seorang
sahabat:

130 Az-Zuhailiy. Al-Figh Al-Islamiy wa Adillatuh.. J2. H. 43.
131 Muttafaq alaih.
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) Ya Rasulallah, Kami sudah tahu cara bersalam kepadamu,
bagiamana kami bershalawat kepadamu dalam shalat?, Ibnu Mas’ud
berkata: Lalu Rasulullah terdiam, sampai-sampai kami berharap
seandainya orang itu tak bertanya, namun kemudian Rasulullah SAW
menjawab. “Jka kalian bershalwat kepadaku, ucapkanlah “Allahumma

Shalli ‘ala Muhammadini-n-nabiyyi-l-ummiy....... “

Hadits ini, meski jelas menyebutkan shalawat di dalam shalat,
namun dapat dipahami bahwa Anjuran Rasulullah “ucapkanlah” hanya
menjawab pertanyaan sahabat tentang cara bershalawat kepada Nabi
dalam shalat. Tidak ada indikasi bahwa membaca shalawat merupakan

rukun yang jika ditinggalkan menyebabkan shalat tidak sah.

Untuk menengahi kontradiksi ini, dapat dilihat Hadits berikut:

Ly dlamg b Do @ po Yy ohoy ade B o &1 gy
o J eles & 1is e B (doy ade B Lo ) o o
S Jead # ade slly L B dman Tl (Sl Lo 13) o

TTals Woodm 1ped ¢ ooy ale ) Lo o4

132 Shahih dengan syarat Muslim. Lihat, Sirajuddin Ibnu Mulgin. Tuhfah Al-Muhtaj Ila Adillah Al-
Minjah. (Mekah: Dar Harra’, 1406). H. 327.
133 Al-Asgalaniy. Ad-Dirayah , H. 157.
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Rasulullah seseorang berdoa di dalam shalat namun tidak membaca
bacaan pengagungan terhadap Allah (tasyahhud) dan tidak bershalawat
kepada Nabi SAW. Beliaupun akhirnya bersabda “ini terlalu buru-buru”,
kemudian beliau panggil orang tersebut kemudian bersabda ‘jika kalian
shalat, pujilah dan agungkanlah Allah terlebih dahulu, kemudian bacalah
shalawat, kemudian barulah kemudian barulah berdoa sesuai

keinginannya”.

Dalam Hadits ini, Nabi SAW memang menganjurkan seorang
sahabat untuk bershalawat setelah tasyahhud, namun beliau tidak
mengatakan shalat sahabat tersebut batal dengan tidak menyuruhnya shalat
kembali seperti shalat orang yang beliau tegur karena tidak tuma ninah.
Beliau hanya mengatakan bahwa ia terburu-buru. Sedangkan Hadits

penengah lainnya, misalnya seperti berikut:
e e el e Bl 3panls =Y agid e (SUTE B D
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“jika kalian sudah selesai bertasyahhud akhir, mintalah perlindungan
dari empat hal: dari Adzab jahannam, kubur, finah hidup dan mati, dan
keburukan fitnah Dajjal”

Dalam Hadits ini juga justru hanya menyebutkan tasyahhud lalu
kemudian anjuran berdoa. Tidak ada indikasi kefardhuan shalawa, dan
peneliti juga tidak menemukan Hadits yang shahih tanpa cela yang
langsung menyatakan kefardhuan shalawat, sehingga shalat tanpanya akan
batal, baik secara tersurat maupun tersirat. Sehingga untuk sementara dari
hasil komparasi beberapa Hadits di atas ditarik kesimpulan, bahwa

shalawat bukanlah fardhu atau rukun dalam shalat.

3% Muttafaq alaih
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b. Sikap dan hasil Istinbath dalam empat Madzhab

Shalawat merupakan fardhu menurut Syafiyyah dan mayoritas
Hanabilah dalam ketetapan shahih madzhab Hanbaliy**. Didasarakan
pada Hadits perintah Shalawat pada kelompok kedua di atas. Sedangkan
menurut Malikiyyah dan hanafiyyah membaca shalawat tidak wajib.
Bahkan Hanafiyyah memakruhkannya, dan perlu bersujud sahwi jika
membaca shalawat pada tasyahhud awal, namun di sunnahkan pada
tasyahhud akhir.**® Kemakruhan tersebut dikarenakan menurut mereka
menyalahi kebiasaan Nabi SAW yang tertuang dalam Hadits riwayat Ibnu
Mas’ud:

dgid) e b b e 2k Slall ey e o OS] £

Bahwa Rasulullah SAW ketika berada pada pertengahan shalat, beliau
bangkit ketika selesai membaca tasyahhud.
Sedangkan Malikiyyah masih berbeda pendapat apakah shalawat

disunnahkan atau tidak.*®’

7. Kefardhuan Salam

a. Penyelesaian Hadits

\YA
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Jika kau sudah membaca ini, atau melakukan ini, maka usailah shalatmu.
Hadits tersebut adalah Hadits yang sudah dibahas pada poin

sebelumnya mengenai kewajiban tasyahhud, bahwa hadits tersebut

mengalami idraj sehingga dihukumi sebagai hadits Mauquf. Adapun dalil

135 |bnu Qudamah. AL-Mughniy, J,1. H. 388.

136 |pnu Abidin. Radd Al-Muktar, H.510-512

137 Ad-Dasuqiy. Hasyiyah Asy-Syarh Al-Kabir, H.244
138 Az-Zayla’iy. Nashb Ar-Rayah. H. 424
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lainnya yang dijadikan sebagai hujjah bahwa shalawat bukanlah rukun
adalah Hadits:

@W\f«&by@yéﬁfd&bﬁy@\ £
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g Kemudian sujudlah dengan tumakninah, lalu bangkitlah
(duduk) dengan tumakninah, kemudian sujud lagi dengan tumakninah, dan

lakukan itu semua dalam setiap shalat”

Hadits tersebut tidak menyebutkan adanya kefardhuan shalawat,
tasyahhud dan duduknya serta salam. Seakan menyiratkan hadits ini hanya
menggambarkan gerakan shalat secara global, seperti yang sudah dibahas
sebelumnya. Hadits berikutnya, lebih jelas menyiratkan penafian
kewajiban salam, bahwa seakan jika seseorang mengakhiri shalat tanpa
salam, maka shalatnya pun tidak batal, namun dinilai sebagai Hadits

Gharib yaitu®*:
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Bahwa ketika Rasulullah SAW selesai bertasyahhud, beliau menghadap
kepada kami, beliau juga bersabda “orang yang berhadtas namun sudah

menyelesaikan tasyahhud, maka shalatnya sudah usai

Sedangkan Hadits lainnya, seperti berikut:
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139 Muttafaq alaih
0 Muhammad Ibn Ahmad Adz-Dzahabiy . Tangih At-Tahgiq Bi Ahadits At-Ta ig. (Riyadh: Dar
Al-Wathan, 2000) H. 172.
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Jika Imam sudah menyelesaikan shalat dan sudah duduk (akhir),
kemudian ia berhadats sebelum bersalam, maka usailah shalatnya dan

shalat makmumnya

Pertama, Hadits tersebut dinilai dhaif, karena salah satu perawinya
yaitu, Abdurrahman Ibnu Ziyad. Kedua walaupun Hadits tersebut
misalnya berstatus shahih, namun menurut Atha’, Murid Ibnu Abbas,

Hadits memang terlaksana sebelum perintah salam turun.'*!

Adapun hadits “tandingannya” seperti yang dapat kita pahami dari
riwayat Hadits Muslim berikut, yang menyebutkan dengan gamblang
bahwa Nabi SAW bersalam:
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Kulihat Rasulullah bersalam ke kanan dan ke kiri sampai kulihat putihnya

pipi beliau

Hadits di atas diriwayatkan oleh muslim dan oleh lainnya, seperti
Imam Ahmad, Daruquthniy, Hakim dan lainnya, dengan jalur periwayatan
yang mencapai lebih dari 12 jalur sahabat'*®. Secara makna Hadits tersebut
bisa dikatan Hadits Mutawatir atau setidaknya mendekati Mutawatir. Serta
didukung dengan Hadits-hadits lain yang juga menyatakan bahwa Nabi

SAW bersalam setiap kali shalat, dalam riwayat Muslim

Rasulullah menutup shalatnya dengan salam.***

1 Al-Asqalaniy. Ad-Dirayah , H.175.

42 Muslim . Shahih Muslim. H. 409

%3 |bnu Mulgin. Al-Badr Al-Munir J. 4. H.55
144 Muslim . Shahih Muslim. H. 357
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Adapun untuk menengahi kontradiksi antara kelompok Hadits
pertama dan kedua, karena peneliti tidak melihat adanya
pengkompromian, maka peneliti harus melakukan penyelesaian dengan
non-kompromi. Pertama dari segi sanad, Hadits kelopok kedua lebih
unggul dengan Hadits riwayat Muslim, sebagai kitab referensi Hadits
tertinggi setelah Al-Bukhari. Dari sini, dapat dilihat bahwa Hadits
kelompok kedua lebih unggul.

Kedua, dengan penyelesaian naskh. Seperti yang disebutkan di
atas, bahwa °‘Atha’ seorang tabi’in mengatakan bahwa dulu Nabi
memang pernah menyudahi shalat tanpa salam, namun kemudian beliau
senantiasa bersalam setelah turun perintah salam dalam shalat'**. Dan hal
tersebut didukung oleh banyak Hadits yang menyebutkan penetapan Nabi

SAW sendiri bahwa salam adalah jalan keluar dari shalat:
Ve - - " .
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Pembuka Shalat adalah suci, ihramnya adalah takbir dan jalan

keluarnya adalah salam

Dalam Hadits ini Rasulullah SAW menjelaskan bahwa untuk
masuk menuju shalat adalah dengan bertakbir, atau yang disebut sebagai
takbiratul-ihram. Tahrim atau Ihram biasa digunakan sebagai istilah
ketika masuk pada suatu Ibadah tertentu, seperti shalat dan haji, yang
artinya mengharamkan, sehingga secara istilah takbir Ihram adalah takbir
untuk mengharamkan diri melakukan hal yang halal dilakukan sebelum
masuk pada shalat atau haji. Sehingga orang yang sedang haji dan shalat
haram melakukan hal-hal yang halal di luar shalat dan haji, karena masih

berada dalam peribadatan tersebut.

145 Al-Asqalaniy. Ad-Dirayah , H.175.
146 Shahih, riwayat Hakim dengan syarat muslim. Lihat, Az-Zayla’iy. Nashb Ar-Rayah. H. 308.
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Sedangkan tahlil yang secara itilah adalah penghalalan,
merupakan istilah ketika seseorang akan keluar dari haji atau shalat
sehingga hal-hal yang haram dilakukan dalam shalat dapat halal kembali,
yang berarti sebelum melakukan tahlil orang tersebut masih berada
dalam shalat atau hajinya, dan tahlil dalam shalat, seperti yang
disebutkan dalam Hadits di atas adalah salam. Sehingga dapat shalat
belum lah selesai jika belum bersalam. Dan ini jelas menunjukkan

keharusan bersalam untuk keluar dari shalat.

Secara keseluruhan kelompok Hadits kedua lebih diunggulkan baik
dari segi sanad maupun kandungan makna yang menurut seorang
Tabi’in, Atha’, Hadits kelompok kedua menjadi indikasi nasakh dari

Hadits kelompok pertama.

b. Sikap dan hasil Istinbath dalam empat Madzhab

Tiga madzhab selain Hanafiyyah sepakat bahwa salam merupakan
fardhu dalam shalat. Hanya saja perbedaannya, Malikiyyah dan Syafiyyah
hanya mewajibkan sekali salam, berdsarkan Hadits riwayat Hakim:

Sl 5 g Aaghed Bl (3 Wy O — iy ade B Lo — AV O
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Bahwa Nabi SAW bersalam dengan sekali salam dan menoleh sedikit ke

arah kanan

Sedangkan Hanabilah *® mewajibkan dua salam, ke kiri dan kanan,
berdasarkan Hadits

147 Shahih. Lihat Ibnu Mulgin. Al-Badr Al-Munir J. 4. H.55
%8 |bnu Qudamah. AL-Mughniy, J,1. H. 395.
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Kulihat Rasulullah bersalam ke kanan dan ke kiri sampai kulihat putihnya
pipi beliau

Sedangkan Hanafiyyah menafikan kefardhuan dan kewajiban
salam karena tidak adanya dalail gath iy yang menetapkan kefardhuannya,

hanya bertolak pada dalil dzhanniy, yaitu:
Ly B L b ey OF 8 sl ¢ Qady DL LY1 s 13)
4 ) o P /dlf

Jika Imam sudah menyelesaikan shalat dan sudah duduk (akhir),
kemudian ia berhadats sebelum bersalam, maka usailah shalatnya dan

shalat makmumnya.

Penolakan ini juga karena bahwa jika saja salam merupakan fardhu,
seharusnya diriwayatakan secara mutawatir karena menyangkut hal yang
sangat penting untuk diketahui. Jika ternyata tidak mutawatir maka
hukumnya bukanlah hal yang penting, mereka menghukumi hadits ini,

sebagai hadits yang ta 'umm al-balwa. Dan juga didasarkan pada Hadits:
Lo a3l dgadl n g 5 130 07 (g ade B Lo & gy of
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Bahwa ketika Rasulullah SAW selesai bertasyahhud, beliau menghadap
kepada kami, beliau juga bersabda “orang yang berhadtas namun sudah
menyelesaikan tasyahhud, maka shalatnya sudah usai

149 Muslim . Shahih Muslim. H. 409
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Sehingga mereka menetapkan bahwa untuk keluar dari shalat tidak perlu
bersalam, cukup dengan berbicara atau melakukan hal-hal yang

membatalkan shalat setelah selesai duduk terakhir.*>®

B. Penyelesaian dan hasil istinbath kontradiksi Hadits tentang kesunnahan

dalam shalat

Pembahasan pada poin ini berfokus pada hal-hal yang berada di luar wajib
atau Fardhu dalam shalat. Para Fugaha berbeda pendapat dalam memberikan
istilah. Hanafiyah memberi Istilah untuk hal-hal diluar kewajiban dan fardhu
sebagai sunnah dan adab-adab shalat. Sunnah adalah perilaku shalat yang jika
ditinggalkan tidak membatalkan dan tidak pula berdosa, hanya saja dicela jika
meninggalkan karena lupa, karena sunnah merupakan prilaku shalat yang terus
menerus dilakukan Nabi SAW, seperti meninggalkan bacaan basmalah,
ta’awwudz, takbir selain ihram dan lain sebaginya. Sedangkan Adab adalah
prilaku shalat yang mirip dengan sunnah hanya saja jika ditinggalkan tidaklah
buruk atau pun dicela, yaitu perilaku shalat yang kadang dilakukan kadang pula
ditinggalkan oleh Nabi SAW, seperti mengarahkan pandangan ke arah tempat

sujud dan lainnya.™*

Sementara, Malikiyyah membaginya menjadi Sunnah dan Mandub.
Sunnah adalah perilaku selain fardhu yang sangat dianjurkan, dan tidak berdosa
jika ditinggalkan. Seperti, membaca surat setelah Fatihah, Tasyahhud, takbir dan
sebagainya. Sementara Mandub adalah perilaku yang mirip seperti mandub
namun tidak begitu dianjurkan seperti sunnah, seperti mengangkat tangan ketika

takbir, bacaan ketika sujud dan ruku **%.

Sedangkan Syafiiyah menyebut sunnah dan membaginya menjadi dua
pula, yaitu sunnah 45 ’adh dan Hay-ah. Sunnah 45 ’adh adalah kesunnahan yang

1% 1bnu Abidin. Radd Al-Muhtar, H. 525.
%1 1bnu Abidin. Radd Al-Muktar, H.474-477
152 Ad-Dasuqiy. Hasyiyah Asy-Syarh Al-Kabir. J,1. H. 242-247.
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sangat dianjurkan dan jika ditinggalkan karena lupa maka dianjurkan melakukan
sujud sahwi, karena dianggap menjadi bagian dan ciri khas shalat. Seperti
tasyahhud pertama dan qunut. sementara sunnah hay-ah adalah kesunnahan yang
jika tertinggal tidak boleh digantikan dengan sujud sahwi, karena hanya dianggap
sebagai tatakrama dalam shalat, seperti membaca Iftitah, surat setelah Al-Fatihah,
bacaan dalam ruku’, i'tidal sujud dan duduk antara dua sujud, dan lain

sebagainya®*.

Adapun Hanabilah menyatakan hal di luar wajib dan Fardhu sebagai
Sunnah dengan pengertian yang sama dengan hay-ah dalam Madzhab Syafi’iy.
Yaitu berupa perbuatan, tatakrama dan ucapan, seperti doa iftitah, ta’awwudz,
membaca surat setelah Fatihah, dan sebagainya’.

Dalam pembahasan ini, akan disajikan Hadits-hadits kontradiktif terkait
perilaku dalam shalat namun tidak berhubungan dengan kefardhuan atau
kewajiban shalat. Pembahasan ini disajikan lebih kepada untuk menambah
wawasan, terlebih untuk menghindari adanya saling klaim antar penganut
madzhab tentang pendapat yang paling unggul, atau bahkan yang paling benar.
Mengingat hal-hal di luar kewajiban dan kefardhuan hanya untuk mempermudah

umat dalam memilih pendapat yang lebih diyakini dan mudah dilakukan.

Oleh karena itu, Asy-Syafii’y, Ibnu Hibban , Az-Zarkasyi, lbnu Qayyim
dan lainnya menyebut perilaku-perilaku tersebut sebagai Ikhtilaf Al-Mubah™®,
sementara lbnu Taymiyah menyebutnya ikhtilaf tanawwu’ ibadah™®. Oleh karena

itu Asy-Syathibiy menyebutnya: perbedaan yang sebenarnya bukan perbedaan®’.

1. Kesunnahan mengangkat tangan
Seluruh madzhab sepakat bahwa mengangkat tangan disyariatkan

pada saat takbiratul-ihram. Sedangkan yang menjadi perbedaan apakah

153 Nawawi Al-Banteniy, Quth Al-Habib Al-Gharib Tauyih Fath AL-Qarib Al-Mujib. (Beirut: Dar
Al-Kutub Al-l1Imiyyah, 2006) H. 97-100

154 Manshur Al-Buhutiy, Kasyaf Al-Qanna’. (Al-Maktabah Al-Syamilah Li Al-Ishdar Ats-Tsalits)
J3, H.127.

1% perbedaan dalam kemubahan

156 perbedaan macam perilaku ibadah

37 Sylaiman Ibn Muhammad An-Najran, Al-Mufadhalah Fiy Al-Ibadat (Riyadh: Maktabah Al-
Malik Fahd, 2004),
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disyariatkan pula mengangkat tangan selain pada saat takbiratul-ihram.
Malikiyyah **® dan Hanafiyyah **° hanya mengatakan bahwa mengangkat
tangan hanya disyariatkan pada saat takbiratul-ihram saja. Dengan berdalil
pada Hadits berikut:

&M}W&\y&\dy) SMé&TYTJGMT;MJ‘@b

som N Eaay 3y i dal 3V ek By b Ll

“Cerita dari ‘Algamah bahwa Ibnu Mas’ud berkata “Maukah kalian ku
perlihatkan cara shalat Rasulullah SAW ?”, kemudian ia pun shalat dan
ternyata ia tidak mengangkat tangan kecuali hanya sekali” dalam riwayat lain
ada tambahan “ia tak mengangkat tangan lagi setelah itu”

Hadits ini adalah Hadits paling “shahih” yang peneliti temui yang
disandarkan kepada Rasulullah SAW. Ad-daruquthniy menshahihkannya,
namun tanpa ada tambahan “ia tak mengangkat tangan lagi setelah itu”.
Sementara Hadits-hadits lain yang disandarkan kepada Nabi SAW bahwa
Nabi hanya mengangkat tangan ketika awal shalat dan tak mengulanginya
lagi di dalam shalat semua bermasalah. Oleh karena itu Al-Bukhariy sampai
membuat Kitab-kitab khusus terkait mengangkat tangan dalam shalat, seperti
buku “Qurrah Al-‘Uyun” dan “Ar-Radd ‘Ala Munkiriy Ar-Raf™. Adapun
contoh Hadits-hadits bermasalah mengenai mengankat tangan hanya sekali,

seperti Hadits berikut®":
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158 Ad-Dasugiy. Hasyiyah Asy-Syarh Al-Kabir. J,1. H, 247

"% Ibnu Abidin. Radd Al-Muhtar, H. 525.

180 Hasan menurut Abu Daud, Shahih menurut Daruquthniy, tanpa tambahan “ia tak mengangkat
tangan lagi setelah itu”. Lihat Al-Asgalaniy. Ad-Dirayah , H. 150

161 jhat. Ibnu Mulgin. Al-Badr Al-Munir, J. 3. H.480

162 Dhaif. lihat, Al-Asgalaniy. Talkhish Al-Habir , H. 546.
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Aku shalat bersama Rasulullah, Abu Bakr dan Umar, mereka hanya

mengangkat tangan saat memulai shalat
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Ku lihat Rasulullah mengangkat tangan sampai ke dekat telinga saat
memulai shalat, kemudaian beliau tidak mengangkat tangan lagi setelah itu
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Rasulullah mengangkat tangan sampai ke dekat telinga saat memulai shalat,
kemudaian beliau tidak mengangkat tangan lagi setelah itu sampai beliau
menyelesaikan shalat

Adapun atsar yang dijadikan dalil oleh At-Thahawiy dari madzhab Hanafiy
adalah atsar Ali ibn Abi Thalib berikut
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Bahwa Ali ibn Abi Thalib hanya mengangkat tangan saat takbiratul-ihram
saja dan tak mengangkat tangan kembali dalam sahalat. Ibnu Mulgin
mengatakan atsar tersebut shahih dan diriwayatkan oleh Al-Bukhariy®*
Namun Ad-Darimiy menyangkal dan mendhaifkan atsar tersebut, karena Ali
sendiri juga meriwayatkan Hadits tentang mengangkat tangan di beberapa

tempat dalam shalat*®. Sedangkan Atsar berikutnya bersetatus Shahih yang

163 ihat. Ibnu Mulgin. Al-Badr Al-Munir, J. 3. H.484
184 |bnu Mulgin. Al-Badr Al-Munir, J. 3. H.484.
185 Az-Zayla’iy. Nashb Ar-Rayah, H. 413
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diriwayatkan oleh Ath-Thahawiy, namun juga di sangkal oleh Hakim sebagai

Syadz*®® karena menyalahi Hadits mutawatir®®’:
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Sedangkan Hanabilah dan syafiyyah tidak hanya mensunnahkan
mengangkat tangan pada takbiratul-ihram saja*®®, melainkan juga pada saat
akan rukuk, i'tidal dan sujud. Dengan dalil pada Hadits-hadits mutawatir
yang jalur periwayatannya mencapai 21 jalur sahabat, seperti salah satunya

Hadits muttafaq alaih berikut:
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Bahwa Nabi SAW mengangkat tangan sejajar bahu, kemudian bertakbir. Dan
jika hendak berukuk beliau mengangkat tangan kembali, begitu juga ketika
hendak bangkit dari rukuk, beliau angkat tangan dan berkata “sami’allahu li
man Hamidah, Rabbana wa lakalhamd”

170
h

Bahkan Syafiiya menambahkan kesunnahan mengangkat tangan di tempat

lain, yaitu saat bangkit dari raakat kedua, atau tasyahhud pertama, dengan

dalil riwayat Bukhari berikut:
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166 Hadits yang kontennya menyalahi Hadits Shahih yang lebih kuat
167 Az-Zayla’iy. Nashb Ar-Rayah, H. 405

1% 1bnu Qudamah. AL-Mughniy, J,1. H. 389

169 Muttafaq alaih, mutawatir

170 Nawawi Al-Banteniy, Quth Al-Habib, H. 99.
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Bahwa Nabi SAW bertakbir dan mengangkat tangan ketika memulai shalat.
jika hendak berukuk beliau mengangkat tangan kembali, begitu juga ketika
beliau berkata “sami’allahu li man Hamidah, Rabbana wa lakalhamd”, dan
ketika bangkit dari rakaat kedua beliau angkat tangan kembali.

Dari kesemua Hadits di atas, dapat disimpulkan bahwa kesunnahan
mengangkat tangan tidaklah tunggal dalam satu tempat di dalam shalat,
melainkan saat hendak dan bangkit dari rukuk. Bahkan Syafi’iyyah
menambahkan kesunnahan mengangkat tangan saat bangkit dari rakaat kedua.
Hal tersebut disimpulkan dari hasil tarjih para kritikus Hadits yang
menguatkan Hadits mengangkat tangan di berbagai tempat, bahwa Hadits
hadits tersebut lebih kuat karena mencapai derajat mutawatir seperti yang
disebutkan di atas. Bahkan beberapa kritikus Hadits, seperti Al-Hakim
menyatakan seandainya Hadits yang menyatakan ketunggalan mengangkat
tangan pada saat takbir ihram saja adalah syadz karena menyalahi hadits-

hadits shahih mutawatir

2. Cara mengangkat tangan
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Bahwa Nabi SAW terlihat mengangkat kedua tangannya ketika memasuki
shalat, beliau bertakbir dan mensejajarkan kedua tangannya di depan kedua

telinga beliau

AP NI c::.'e\ 15) 4 S FREARYRY C;ﬁ o v.l.\ﬂ) als Y e &l

Y1 Muhammad Ibn Ismail AL-Bukhariy, Shahih Al-Bukhariy. (Kairo: Dar Asy-Syu’ab, 1987)
1”2 Muslim . Shahih Muslim. H. 301.
17 Muttafaq alaih
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Bahwa Rasululllah SAW mengangkat kedua tangannya sejajar dengan kedua
pundaknya.

Kedua hadits di atas seakan bertentangan, yang pertama mengangkat
tangan sejajar dengan telinga, sedangkan Hadits kedua mensejajarkan dengan
kedua pundak. Menyikapi kedua hadits ini sebenarnya dapat dikompromikan,
yaitu bahwa yang dimaksud dengan sejajar dengan kedua telinga adalah
telapak tangan, dan yang sejajar dengan kedua bahwa adalah pangkal atau
pergelangan tangan.

Pengkompromian ini tampak lebih menjaga pembuangan salah satu
dari kedua Hadits, meskipun dalam tanawwu’ ibadah salah satunya bisa
dipilih atas yang lain. Namun jika bisa dikompromikan, hal tersebut akan

h 174 L' dan

lebih baik. Cara ini dipakai dalam Hanafiyya , Syafi’iyya
pendapat mu ‘tamad dalam Madzhab Malikiy, yaitu dengan cara ujung jari
mencapai telinga bagian atas, sedangkan ibu jari menyentuh bagian lunak di
telinga bawah, sehingga pergelangan tangan juga akan tampak sejajar dengan
bahu.

Sedangkan Hanabilah juga menggunakan kedua Hadits tersebut
sekaligus, namun dengan cara berbeda, yakni bahwa yang menjadi acauan
adalam sejajar adalah ujung jari, sehingga Hadits perta memberikan isyarat
bahwa yang sejajar adalah ujung tangan menyentuh telinga, cara ini mirip
dengan sebagian praktek Malikiyyah dalam pendapat yang Rajih 7 .
Sedangkan hadits kedua memberi pengertian ujung tangan sejajar dengan
bahu. Dan kedua cara tersebut boleh digunakan, karena keduanya didasarkan

pada dua Hadits shahih'"".

3. Bersedekap
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™ Ibnu Abidin. Radd Al-Muhtar, H. 482.

175 Nawawi Al-Banteniy, Quth Al-Habib, H. 99.

176 Ad-Dasuqiy. Hasyiyah Asy-Syarh Al-Kabir. J,1. H, 247
Y7 |bnu Qudamah. AL-Mughniy, J,1. H. 339.
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Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri, menyedekapkan di bawah

pusar merupakan bagian dari sunnah shalat
prgsmsxdi.cw\wc@”c(;L;’)f;l;iU\dx:pmJ,w@W
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Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri, menyedekapkan di bawah

pusar merupakan bagian dari sunnah shalat

Yang pertama merupakan atsar Ali Ibn Abi Thalib riwayat Al-
Baihagiy, sedangakan yang kedua merupakan Hadits Nabi riwayat Ibnu

Khuzaimah 18

. Kedua dalail di atas. Peneliti tidak menemukan adanya
indikasi kompromi, tarjih, maupun naskh, sehingga kesimpulannya taugif.
Meski begitu keduanya sama-sama bisa dipakai dengan memilih salah
satunya, seperti misalnya kalangan Hanafiyyah dan Hanabilah memilih cara

pertama, sedangkan Syafiiyah memilih cara kedua.

4. Doa Iftitah

Mengenai Doa Ifititah, hanya Malikiyyah yang mengatakan makruh
dengan dalih Hadits Nabi:
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Bahwa Nabi SAW, Abu Bakar dan Umar membuka shalat dengan membaca
Al-Hamdulilahi rabbil alamin

178 |pn Abd Hadiy. Tangih At-Tahgiq J. 2, H.143.
19 Muttafaq alaih
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Sementara 3 madzhab lainnya mensunnahkan. Adapaun letak
perbedaan ketiga madzhab adalah pada lafal pilihan yang berbeda.
Syafi’iyyah menggunakan lafal yang diriwayatakan oleh Muslim, dengan
dalih lafal tersebut mirip dengan ayat Al-Quran:
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Sedangkan Hanafiyyah dan Hanabilah lebih memilih lafal yang diriwayatkan
oleh Abu Daud, dan oleh Imam Muslim:

-
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Menyikapi perbedaan ini, bisa dilakukan metode kompromi, bahwa
yang dimaksud bahwa Rasulullah memulai dengan membaca Fatihah adalah
membuka atau memulai kefardhuan Shalat setelah takbir, karena banyak dalil
shaih yang menyatakan bahwa Rasulullah tidak langsung membaca Fatihah,
melainkan bacaan-bacaan lain. Sehingga hasil kompromi ini tidak menyalahi
kedua Hadits shahih.

Adapaun mengenai lafal doa iftitah, mengingat ini merupakan
tanawwu’ ibadah yang memungkinkan seseorang memilih lafal mana yang
lebih diyakini, karena kedua lafal di atas memiliki kualitas keshahihan yang
sama, berasal dari Shahih Muslim. Bahkan ada banyak pilihan lafal selain
pilihan di atas. Seperti doa Iftitah versi lain dalam sebagian madzhab

Syafi’iyyah selain doa di atas yang diamalkan oleh jumhur Syafi’iyyah.

18 Muslim . Shahih Muslim. H. 299.
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Menariknya, di Indonesia sebagai negara dengan mayoritas muslim
bermadzhab Syafi’iy, kedua versi doa iftittah di amalkan oleh kedua ormas
terbesar, NU dan Muhammadiyah. Doa Jumhur Syafi’iiyah diamalkan oleh
kalangan NU sedangkan versi lain banyak diamalkan oleh Muhammadiyah,

yakni:
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5. Ta’awwudz'®
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Bahwa Nabi SAW, Abu Bakar dan Umar membuka shalat dengan

membaca Al-Hamdulilahi rabbil alamin
s A () 3 gm0 ey ale 1 Lo 1 Oy

Bahwa Nabi SAW membaca ta’awwudz sebelum membaca Quran dalam
shalat

Secara sanad, Hadits pertama jauh lebih kuat dengan statusnya sebagai
Hadits muttafagq alaih. Hadits tersebut menjadi hujjah bagi Malikiyyah,

dimana mereka memandang bahwa membaca ta’awwudz sebagai

181 Muttafaq alaih.

182 Bacaan meminta perlindungan dari setan.

183 Muttafaq alaih

184 Shahih dari jalur Jubair ibn Muth’im. Lihat, Ibnu Mulgin. Al-Badr Al-Munir, J. 3. H.534
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kemakruhan dalam shalat, karena menentang Hadits yang sangat kuat
tersebut.

Namun bagi golongan Jumhur, meski Hadits kedua sebagai hujjah
Hadits atas kesunnahan membaca ta ‘awwudz, dan meski Hadits tersebut
tidak sekuat Hadits pertama, Fugaha jumhur tetap bersikukuh bahwa
taawwudz merupakan kesunnahan dalam shalat, dengan dalil dukungan

sumber tertinggi yakni Al-Quran, dalam An-Nahl ayat 98:

e N Olaetd) a el OT 2 ol 5 13

Jika kau hendak membaca Quran, maka mintalah perlindungan kepada
Allah dari setan yang terkutuk

Ayat inilah yang sebenarnya menjadi pijakan utama bagi jumhur
fugaha. Sehingga dapat disimpulkan, bahwa Hadits kedua lebih kuat
secara subtasnsi dengan adanya dukungan dari ayat Quran. Dan dengan
interpretasi bahwa yang dimaksud dalam Hadits pertama dengan kata
“membuka shalat™ artinya adalah membuka rukun shalat setelah bertakbir,
mengingat ada banyak Hadits shahih bahwa Nabi SAW juga tidak
langsung membaca Al-Fatihah melainkan sebelumnya juga membaca doa,
seperti yang dijelaskan pada beberapa poin pembahasan sebelumnya,
terkaiat basmalah dan doa iftititah.

Adapaun mengenai bilangan dan lafalnya, masing-masing 3
madzhab memiliki pandangan masing. Syafiyyah dan Hanabilah misalnya
mensunnahkannya dalam setiap rakaat, dengan dalil ayat di atas yang
secara dzhahir memerintahkan ta’awwudz ketika hendak membaca Al-
Quran. Sehingga setiap kali membaca Al-Quran di setiap rakaat,
disunnahkan membaca ta 'awwudz. Adapaun lafal yang digunakan kedua

madzhab adalah sebagi berikut:

e N Ol n (b)) ety iy 3 56
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Hanabilah menambah kan kata yang berada dalam kurung,
sedangkan Syafiyyah tidak menggunakannya. Adapaun Hanafiyyah
mengatakan bahwa ta’awwudz merupakan kesunnahan sekali saja, yakni
pada rakaat pertama dengan dalih bahwa Hadits-hadits ta ‘awwudz itu lebih
identik dan bersandingan dengan Hadits tentang doa Iftitah, yakni di awal
rakaat pertama, seperti Hadits yang juga menjadi dalil bagi Syafiyyah dan

hanabilah dalam memilih lafal 7a’awwudz'®®
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6. Qunut Subuh
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185 |bnu Mulgin. Al-Badr Al-Munir, J. 3. H.535-537
18 Muslim . Shahih Muslim. H. 299.
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Abu Hurairah bercerita bahwa Nabi SAW berqunut selama sebulan pada
rakaat terakhir ketika beliau mengucapkan ‘“sami’allahu [i man
Hamidah”> kemudian berdoa “Ya Allah, selamatkan Walid Ibn Walid,
selamatkan salamat Ibn Hisyam, selamatkan ‘Ayyasy Ibn Abi
Rabi’ah......... ” kemudaian Abu Hurairah melanjutkan ceritanya bawha”

setelah itu ku lihat Rasulullah tak lagi berdoa seperti itu”

QTJVJ“,)@;;&\&J}MJJ\JJ»yepfoiﬁ‘y\wu al e
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Bahwa ayahnya shalat dibelakang Rasulullah, Abu Bakar, Umar, Utsman

dan Ali, dan mereka pun tak berqunut.

Hadits di atas, seakan menunjukkan bahwa Rasulullah SAW hanya
berqunut selama sebulan namun setelah itu tidak, dan bahwa para sahabat

juga seakan tidak berqunut.
Do or ¢ SN o anly @y 1) oy ade B o B e, O
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Ketika Rasulullah bangkit dari rukuk di rakaat kedua shalat subuh, beliau
mengangkat kedua tangan lalu berdoa “Allahumma ihdina fiy man

hadayt”
3wk ooy ale B Lo 1 Jpe, 5 by el oyt JG,
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187 Hasan. Lihat Ibn Abd Hadiy. Tangih At-Tahqiq J. 2, H.429.
naa aSlall axe '
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Rasulullah selalu berqunut subuh sampai beliau wafat

Hadits ini diriwiyatkan dari berbagai jalur dari sahabat Anas ibn
Malik. Diriwayatkan oleh Oleh Ad-Daruguthniy dan Al-Hakim, dan
dishahihkan oleh keduanya dan beberapa para huffadz, dan bahkan kritikus
dari madzhab Hanafiy sebagai madzhab yang menafikan qunut subuh, Az-
Zayla’ly dalam Nasb Ar-rayah juga mengakui bahwa Hadits ini shahih
dengan Kke-tsigah-an semua perawinya, dan menukil pendapat An-
Nawawiy yang mengatakan Hadits di atas dishahihkan oleh banyak

huffadz**°.
oo B ey 5 1By il oo 1JB S A slf e = s
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Seseorang bertanya kepada Anas Ibn Malik “Apakah benar, Rasulullah
dulu berqunut selama sebulan, mendoakan keburukan atas suatu klan dari
bangsa arab ?”, Anas pun memarahainya “Rasulullah itu selalu berqunut
subuh sampai beliau wafat, dan beliau tidak lagi mendoakan keburukan

>

bagi mereka lagi’

Menanggapi pertentangan Hadits ini, bahwa Hadits pertama pada
kelompok pertama, riwayat Muslim menengaskan bahwa Nabi SAW
pernah berqunut selama sebulan. Hal senada juga diriwayatkan dalam
Shahih Bukhari, namun tanpa penjelasan Abu Hurairah tentang
berhentinya Rasul SAW berdoa demikian. Hal tersebut berkaitan dengan
peristiwa pembantaian sahabat di sumur maunah yang dikirim oleh
Rasulullah atas permintaan kaum musyrik dari Najed untuk mengajarkan

Islam kepada mereka, sesampainya di sumur ma’unah, mereka dibantai,

189 Dj shahihkan oleh Imam Ahmad, Al-Bayhagiy, dan lainnya. Lihat, Ibnu Mulgin. Al-Badr Al-
Munir, J. 3. H.620
190 Az-Zayla’iy. Nashb Ar-Rayah, J. 2, H. 133
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oleh karena itu Rasulullah murka dan mendoakan mereka. Namun wahyau

Allah datang melarang Nabi berdoa demikian dalam Ali Imran 128:
R S S R NCRETIS A RSO

Itu bukan urusanmu (Muhammad), apakah Allah akan menerima taubat
mereka atau akan menyiksa mereka, karena sesungguhnya mereka adalah

orang-orang dzhamil

Oleh karena itu Rasulullah meninggalkan doa tersebut. Sehingga dipahami
seperti yang dijelaskan banyak huffadz bahwa Nabi tidak meninggalkan
qunut, namun doa tersebut yang tidak dibaca kembali oleh Nabi SAW™.

Kemudaian ada riwayat lain yang digunakan oleh Hanafiyyah untuk

menafikan kesunnahan qunut dalam subuh:

s ol Y ey Of Y o Y 017 LG e A L A g O
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Bahwa Rasulullah hanya berqunut jika hendak mendoakan kebaikan atau
keburukan bagi seseorang.

Sebenarnya, menurut peneliti, Hadits tersebut juga terbantahkan
dengan riwayat Muslim di atas pada kelompok pertama, bahwa Nabi
memang hanya qunut untuk mendoakan keburukan bagi suatu kaum atau
seseorang, namun kemudian dilarang. Sehingga peneliti belum
menemukan indikasi menyikapi kontradiksi ini. Sehingga kaum muslimin,
seperti halnya tanawwu’ ibadah dan karena hanya qunut tidaklah
merupakan kewajiban atau kefardhuan, maka boleh memilih apakah akan
berqunut atau tidak. Meski ada beberapa riwayat yang mengatakan bahwa

qunut itu bid’ah, itupun tidak jelas, kebid’ahan tersebut bisa saja

91 |bnu Mulgin. Al-Badr Al-Munir, J. 3. H.621
192 Shahih riwayat Ibnu Hibban, Lihat Ibn Abd Hadiy. Tangih At-Tahgiq J. 2, H.431.
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dikarenakan Nabi sudah meninggalakn doa qunut sejak dilarang oleh Allah

seperti yang diriwayatakan oleh Muslim di atas.

Dalam hal ini, peneliti menempuh jalan keempat,setelah kompromi

dan non kompromi tidak bisa ditempuh, maka jalan terakhir adalah tauqif.

Dan sebagai penegetahuan bahwa yang mensunnahkan Qunut subuh

hanyalah madzhab Maliki dan Syafi’iy, sementara Hanafiyyah dan

Hanabilah menafikannya.

7. Caraturun dari i’tidal ke sujud
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Kulihat Rasulullas SAW ketika hendak bersujud, beliau letakkan kedua
lututnya terlebih dahulu sebelum kedua tangan. Jika beliau hendak

bangkit, beliau angkat kedua tangan sebelum mengangkat kedua lutut.

Hadits ini, menjadi perdebatan di kalangan para kritikus Hadits,
sebagian menilainya cacat sebagian lain menguatkan. Diantara yang
mencelanya adalah Ad-Daruquthniy yang menilainya Hadits graib karena
dinilai hanya diriwayatkan oleh Syarik Al-Qadhi, di mana Hadits yang
diririwayatkan tunggal olehnya dinilai tidak dapat dijadikan hujjah.
Sedangkan Al-Hakim membantahnya bahwa Syarik termasuk rijal'*
Muslim, sehingga dinilainya sebagai Hadits shahih.** Sedangkan Hadits

yang menyelisihinya adalah Hadits berikut:

«amS ) f s piady ) i ST S50 6 (SasT s 3]y

1% Riwayat 5 imam (lima imam kutub sittah dengan tidak mengikutsertakan Bukhariy)

194 perawi

195 |bnu Mulgin. Al-Badr Al-Munir, J. 3. H.655
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Jika seseorang hendak bersujud maka hendaklah letakkan kedua

tangannya terselebih dahulu sebelum meletakkan kedua lututnya.

Hadits ini dinilai lebih kuat oleh banyak perawi, di samping juga
didukung dengan atsar yang dririwayatkan oleh Al-Bukhari dalam
Shahihnya:

AR
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Dulu, Ibnu Umar menaruh tangannya terlebih dahulu sebelum kedua

lututnya.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hadits kelompok kedua lebih
unggul dibanding Hadits pertama. Namun meski begitu, karena para
Fugaha sepakat ini merupakan adab kesunnahan dalam shalat yang
merupakan tanawwu’ ibadah, maka boleh memilih antara keduanya,
pendapat Jumhur atau pendapat Malikiyyah, meskipun dalil Malikiyyah
menurut tarjih Hadits lebih unggul.

8. Caraduduk

Terkait tatacara duduk dalam tasyahhud terakhir, Malikiyyah®’
mengatakan duduk secara tawarruk '*® di setiap duduk dalam shalat,
dengan berdasarkan pada riwayat Ibnu Umar sebagai ahli Madinah, seperti

berikut:

M0 ) 8y el i s OF B B L)

Kesunnahan (duduk) dalam shalat adalah dengan menegakkan kaki kanan
dan membelokkan kaki kiri

196 Muhammad Ibn Ismail Al-Bukhariy, Shahih Al-Bukhariy. (Kairo: Dar Asy-Syu’ab, 1987)

197 Muhammad Ibn Rusyd, Bidayah Al-Muijtahid wa Nihayah Al-Mugtashid. (Kairo: Dar Al-
Hadits, 2004 ) H. 144

1% Dengan cara menegakkan kaki kanan dan menjulurkan kaki kiri ke depan di bawah kaki kanan,
sedangkan orang shalat langsung duduk di atas lantai atau tempat shalatnya

199 Al-Bukhariy, Shahih Al-Bukhariy.
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200 dl

Adapun Hanafiyyah mensunnahkan iftirasy setiap duduk

dalam shalat, dengan dalil-dalil berikut yang salah satunya diriwayatkan

juga dari Ibnu Umar, yaitu®**:

ool Tz g ¢ S ) iy OF ) s ¢ jas opl o8

Sunah (duduk) dalam sahalat adalah menghampar kaki kiri dan

menegakkan kaki kanan
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Wail Ibn Hajar berkata : Aku pergi ke madinah untuk melihat cara Nabi
SAW shalat, dan ternyata ketika beliau duduk, beliau menghambarkan
kaki kirinya dan menaruh tangan kirinya di atas paha Kkiri, dan
menegakkan kaki kanannya”

Dalam perspektif ilmu kontradiksi Hadits, perbedaan kedua Hadits di
atas dapat dikompromikan. Para Ahli Hadits dan Fugaha juga menegaskan
bahwa yang dimaksud duduk pada ayat di atas adalah duduk tasyahhud.
Malikiyyah memilih tawarruk dan hanafiyyah memilih iftirasy. Sedangkan
cara komprominya adalah bahwa iftirasy dipraktikan dalam tasyahhud
awal sedangkan tawarruk dipraktikan dalam tasyahhud akhir. Seperti yang
dipraktikkan oleh Hanabilah %% dan Syafiiyah *® . Pengkompromian
tersebut juga didasarai dengan Hadits penengah antara kedua Hadits

kontradiktif di atas, yaitu:

2% Dengan cara menegakkan kaki kanan dan menidurkan kaki kiri kemudian duduk di atasnya.
201 Adz-Dzahabiy . Tangih At-Tahgiq Bi Ahadits At-Ta 'lig. H. 175.

292 |pnu Qudamah. AL-Mughniy, J,1. H,383

203 Nawawi Al-Banteniy, Quth Al-Habib, H. 102.
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Ketika Rasulullah duduk pada rakaat kedua beliau menduduki kaki kirinya
dan menegakkan kaki kanan. Dan ketika duduk pada rakaat terakhir,

beliau kedepankan kaki kirinya dan menegakkan kaki kanan, dan beliau

pun duduk di lantai
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Rasulullah membaca tasyahhud pada setiap dua rakaat, dan beliau
berif tirasy (menidurkan/menghamparkan kaki kiri dan mengakkakn kaki

kanan)
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Hingga pada saat rakaat terakhir, beliau duduk secara tawarruk

kemudian bersalam.

C. Penyelesaian dan hasil istinbath kontradiksi Hadits terkait hukum
macam-macam shalat

1. Jumlah Jamaah Shalat jumat

25 Dol drad) 2y LB a2 O - g ade B Jo - O
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204 Al-Bukhariy, Shahih Al-Bukhariy.

2% Muslim . Shahih Muslim. H. 357.

2% Diriwayatkan oleh “al-khamsah”, dishahihkan oleh At-Turmudziy, dan juga diriwayatkan oleh
Al-Bukhariy. Lihat, Muhammad Ibn Ali ASy-Syaukaniy. Nail Al-Awthar. (Mesir: Maktabah
Utsmaniyyah Mishriyyah, 1357) J.2 H. 184.
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Bahwa Nabi SAW berkhutbah dengan berdiri di hari jumat, kemudian
datang pedagang dari Syam, Jamaah pun berhamburan hingga tersisa 12
orang di masjid, kemudian turunlah surat ‘ketika mereka melihat
perdagangan atau permainan, mereka segera menuju kepdanya dan
meninggalkanmu berdiri (dalam khutbah) .

Shalat jumat itu wajib bagi setiap muslim dengan berjamaah

&L oam oo Jaf &Y 1 (JB) § pp bodnesdd OBY) o LIS G5
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Abdurrahaman Ibn Ka’ab bercerita bahwa ayahnya (ka’ab Ibn Malik)
mendoakan As’ad Ibn Zararah ketika mendengar panggilan shalat jumat, ia
pun bertanya “ayah, ku dengar engkau beristighfar untuk As’ad setiap kali
mendengar panggilan jumat, mengapa demikian ?” dijawab * itu karena
As’ad lah yang pertama mendirikan jumat untuk kami di Naqi’” Aku
bertanya kembali *“ berapa jumlah kalian saat itu ?” dijawab “empat puluh
orang”.

Hadits terakhir merupakan dalil bagi kalangan Syafi’iyyah dan
Hanabilah yang mewajibkan bahwa jamaah shalat jumat tidak boleh kurang

dari 40 orang. Hadits tersebut merupakan satu-satunya Hadits yang

27 Muttafaq alaih
208 Riwayat Abu Daud yang banyak dishahihkan. lihat, Al-Asgalaniy. Talkhish Al-Habir , J. 2, H.

160

2% Dishahihkan Ibn Hibban, Bayhagiy dan Hakim. Lihat. Ibonu Mulgin. Al-Badr Al-Munir, J. 4.

H.599

89



memungkinkan dijadikan hujjah, dan satu-satunya Hadits yang menjelaskan
jumlah jamaah secara spesifik dengan kualitas Hadits yang baik, meski
banyak Hadits yang menjelaskan tentang jamaah 40 orang, namun
kesemuanya bermasalah.

Bahkan dalam Al-Umm, Asy-Syafi’iy meriwayatkan riwayata tentang
ketentuan khalifah Umar Ibn Abdil Aziz tentang jumlah jamaah minimal 40
orang. Itupun banyak kesanksian yang dilontarkan beberapa kritikus, di luar
riwayat-riwayat tersebut, semuanya memiliki rantai periwayatan
bermasalah. Bahkan Imam Ahmad Ibn Hanbal meriwayatakna Hadits
tentang jumlah jamaah 50 orang, namun dengan kualitas Hadits dhaif.

Sedangkan Hadits kedua merupakan dalil bagi kalangan Hanafiyyah,
yang menyatakan bahwa Jum’at wajib dilaksanakan berjamaah, tanpa
menyebut jumlah minimal jamaah. Dan karena tidak ditemukan dalil shahih
dari Nabi atau Al-Quran yang membatasi jumlah minimal, maka Hanafiyyah
meng-qiyas-kan bahwa 3 orang adalah jamaah, dan bahwa kata jumat atau
jumuah merupakan derivasi dari kata jama’ atau plural, dan Al-Quran
Hadits tersampaikan dengan bahasa arab, maka mereka menganalogikan
bahwa jumlah 3 dalam bahasa arab sudah plural dan merupakan jamaah,
oleh karena Nabi hanya mengatakan Jamaah, dan jumlah 3 merupakan
jamaah, maka ditetapkanlah jumlah minimal bagi kalangan Hanafiyyah
dalam shalat jumat adalah 3 orang.

Hal tersebut juga dipertegas dengan perintah Al-Quran tentang
pelaksanaan jumat, dengan redaksi plural atau jamaah, dan bahwa jumlah
minimal plural dalam bahasa arab yang merupakan bahasa Al-Quran adalah

3 orang, Yyaitu Al-Jumuah ayat 9:
ael 5035 1S3 ) Vsmals drad sy e 3Ll (5555 13)

Apabila dipanggil untuk shalat di hari Jumat, maka bersegeralah kalian
mengingat Allah, dan tinggalkanlah jual beli

Ayat tersebut merupakan dalil mutawatir qath’iy yang menjadi penegasan
kefardhuan shalat jumat, bagi Hanafiyyah dan seluruh umat Islam. Dan

dalam redaksinya hany menyebut ‘“maka bersegeralah kalian mengingat
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Allah” dalam bentuk plural, yang berarti jamak, yaitu minimal 3 orang. Oleh
karena itu Hanfiyyah menetapakn jumlah minimal jamaah shalat jumat
adalah 3 orang.

Adapun Hadits pertama merupakan dalil bagi kalangan Malikiyyah,
diriwayatkan oleh beberapa Sahabat dan merupakan Hadits muttafaq alaih.
Hadits tersebut menjelaskan bahwa para sahabat meninggalkan Nabi SAW
dalam keadaan berkhutbah hingga yang tersisa bersama Nabi hanya dua
belas sahabat. Inilah yang menjadi dasar bagi kalangan Malikiyyah dalam
menetapkan jumlah minimal shalat jumat adalah 12 orang.

Menyikapi perbedaan ini, peneliti mengomentari Hadits terakhir
terlebih dahulu, yang menyiratkan 40 orang jamaah. Dilalah redaksi Hadits
tersebut tidak menyiratkan ketetapan 40 orang, baik oleh Nabi langsung
ataupun sahabat saat itu. Hanya kebetulan saja jumlah orang saat pertama
jumat dilaksanakan oleh ‘As’ad adalah 40 orang, dan bukan merupakan
syarat jumat, hanya kebetulan saja berjumlah 40 orang.

Begitu juga Hadits pertama, tidak ada isyarat bahwa 12 orang
membuat shalat jumat sah atau tidak, baik dari Nabi atau juga dari sahabat,
hanya kebetulan tersisa 12 orang. Penegasan tersisa 20 orang diucapkan
oleh perawi seakan hanya untuk mengisyaratkan betapa banyak sahabat
pergi meninggalkan Nabi dan hanya tinggal beberapa orang saja. Tidak ada
penegasan ketetapan jumlah minimal 12 orang.

Hadits kedua, juga tidak menetapkan jumlah jamaah, kalangan
Hanafiyah hanya melakukan qiyas terhadapa dalil-dalil tersebut untuk
membatasi jumlah minimal, sehingga tidak ditemukan penyelesaian
kontradiksi tersebut untuk menemukan titik pembatasan jumlah jamaah
shalat. Meskipun jika ditarjin, maka Hadits pertama merupakan Hadits
terkuat, sebagai Hadits muttafaq alaih.

Untuk menentukan jumlah batasan minimal shalat jumat, tidak ada
dalil kuat dan sharih yang membatasi jumalh tersebut. Hanya saja terkait
pelaksanaan shalat jumat, Hadits yang merupakan ketetapan langsung dari
Nabi adalah Hadits kedua, tanpa menyebut jumlah minimal, bahwa shalat
jumat wajib dilaksanakan berjamaah.
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2. Rakaat tarawih

Hampir seluruh ketetapan madzhab menyatakan bahwa rakaat shalat
tarawih berjumlah 20, seperti yang dapat dilihat dalam ketetapan
Hanafiyyah®??, Syafiiyyah?'!, Hanabilah®** dan salah satu riwayat dalam
Malikiyyah, dan sebagiannya menyatakan 36 rakaat®*® dengan mengikuti
kebiasaan masyarakat Madinah di zaman Khalifah Umar Ibn Abdil Aziz.
Bahkan 20 rakaat tarawih juga diamalkan dalam madzhab Sufyan Ats-
Tsauri, Dhzahiriyyah dan lain sebagainya, sampai ada ucapan bahwa
tarawih identik dengan 20 rakaat yang disepakati umat dari ujung timur
hingga ujung barat.?**

Hal tersebut dikarenakan “gebrakan” yang dilakukan Umar Ibn Al-
Khatthab pada masa pemerintahannya, salah satu peristiwa yang melegenda
dari kehidupan Umar dan masa pemerintahnnya. Ia melakukan “bid’ah”,
seperti yang ia ucapkan sendiri, dengan membuat tradisi shalat berjamaah di
malam bulan Ramadhan dengan jumlah yang ditentukan pula yaitu 20
rakaat, hal yang tak pernah ditemui di masa kenabian, namun tidak ada satu
sahabat Nabi pun yang menyangkal, semua sepakat untuk bersama
menghidupkan tradisi “bid ‘ah ” tersebut. Berikut riwayatnya:

sy My Olas, 3 Oledl oy ee Olej (3 Osesty W O
Yiye,
‘\JJ

Dahulu, umat Islam di zaman pemerintahan Umar melaksanakan
giyam lail dengan 23 rakaat.

Namun riwayat yang berasal Nabi seakan kontradiktif dengan dalil
Jumhur di atas, tentang shalat yang beliau lakukan menurut keterangan dari
Aisyah, dengan redaksi berbeda. Hadits riwayat Al-Bukhariy misalnya,
menyatakan 11 rakaat, terbagi menjadi 4 rakaat 2 kali dan sekali 3 rakaat.

?1% Ibnu Abidin. Radd Al-Muhtar, J.2, H. 45

21 |bnu Hajar Al-Haytamiy. Tuhfah Al-Muhtaj Fiy Syarh Al-Minjah. J,2. H. 240
212 1bnu Qudamah. AL-Mughniy, J,2. H. 122

3 |bn Rusyd, Bidayah Al-Mujtahid wa Nihayah Al-Mugtashid. H. 219.

2% |bn Rusyd, Bidayah Al-Mujtahid wa Nihayah Al-Mugtashid. H. 219.

215 Riwayat Malik, lihat Al-Asgalaniy. Talkhish Al-Habir , j,2. H.52.
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Namun riwayat muttafaq alaih mengatakan 13 rakaat, dengan pembagian
witir 3 rakaat dan 2 rakaat shalat fajar, dan sisanya merupakan giyam lail.
Sedangkan riwayat muslim saja mengatakan 15 rakaat, dengan witir 5 kali,
dan sisanya adalah giyam lail. Sehingga dapat dipahami giyam lail Nabi
SAW dari riwayat-riwayat tersebut berjumlah 8 rakaat. Ini yang kemudian
menjadi dalil giyam ramadhan, atau biasa disebut tarawih, berjumlah 8

rakaat. Berikut redaksi-redaksinya:

&&oﬂbg}‘}bcOh'a.ﬁ)g;u\gﬁvlewc}»\éw:mjyjd\fb
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Rasulullah tidak shalat lebih dari 11 rakaat, baik di bulan ramadhan
ataupun bulan lainnya. Beliau shalat (pertama) dengan empat rakaat,
kemudian empat rakaat, dan jangan tanyakan betapa indah dan panjang

shalat beliau, kemudia beliau kembali shalat tiga rakaat

S a0 me S e Ay ey ade B o B g, O

Y pNes] CJJSQ»

Rasulullah tidak shalat malam sebanyak 13 rakaat, termasuk hitungan witir

sebanyak 5 rakaat.
LaS) Lo Jbll daST) 8 e W 0 p8 9 Olas, 2 3 4o S8
ARPA : S\

Shalat Rasulullah sebanyak 13 rakaat, baik di bulan ramadhan ataupun

bulan lainnya, dan itu termasuk hitungan shalat fajar.

216 Al-Bukhariy, Shahih Al-Bukhariy.
21" Muslim . Shahih Muslim. H. 508
218 Muttafaq alaih, dengan lafal Muslim
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Menyikapi perbedaan ini, perlu dilihat bahwa apa yang dilakukan
Nabi dengan giyam lail, baik dalam bulan Ramadhan ataupun bulan lainnya,
dengan 8 rakaat, bukanlah ketetapan Nabi untuk membatasi jumlah giyam
lail dalam semalam, mengingat banyak riwayat di mana para sahabat dan
tabi’in melakukan shalat dengan jumlah sangat banyak. Hal tersebut
dipertegas dengan riwayat pada pemerintahan Umar, bahwa umat Islam saat
itu, para sahabat dan tabi’in, sepakat melakukan tanpa ada yang menentang.
Seperti yang disepakati mayoritas ahli hadits dan figih.

Penambahan rakaat yang dilakukan Umar, hanya semata untuk
meningkatkan ibadah di bulan ramadhan, yang mana menurut penganut “20
rakaat” dari kalangan empat madzhab mengatakan bahwa salah satu filosofi
20 rakaat adalah kelipatan dari 10 rakaat sunnah rawatib yang kemudian
dilipatkan 2 kali di bulan Ramadhan. Hal demikian juga dilakukan oleh
Umar kedua, Umar Ibn Abdil Aziz, yang juga melipatkan jumlah rakaat
shalat menjadi 36 rakaat di kota Madinah, dengan maksud untuk
mengimbangi nilai pahala dari 20 rakaat di Masjidil Haram, Mekah.

Dengan demikian kesimpulan dari kontradiksi ini bahwa, tidak ada
dalil sharih yang mengaharuskan atau membatasi jumlah rakaat giyam
Ramadhan. Apa yang dilakukan Nabi dan para sahabat hanya semata
merupakan tradisi yang tidak mengikat. Sehingga umat muslim bebas
memilih jumlah rakaat sesuai dengan kemampuan untuk menghidupkan

bulan Ramadhan dengan sebaik-baiknya, berdasarkan Hadits mutawatir:
@sd,.@wud,z;pwsj Ule) Olias ) ald -p

Barang siapa yang ber-giyam di bulan ramadhan dengan penuh keimanan

dan pengharapan, niscaya diampuni dosa-dosanya yang lampau.

Hukum witir

Hukum shalat witir menurut jumhur fugaha adalah sunnah muakkad,
hanya Hanafiyyah yang mengatakan bahwa witir wajib. Hal tersebut
didsarakan pada Hadits yang secara periwayatan bisa dikatakan masyhur

dengan jalur periwayatan 8 sahabat, namun dengan redaksi-redaksi yang
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sedikit berbeda. At-Thahawi menjadikan Hadits-hadits tersebut sebagai
hujjah bagi madzhabnya, Hanafiiyah. Seperti misalnya Hadits yang
diriwayatkan dan dishahihkan oleh Al-Hakim berikut**:

v\;—gw—ﬁuoi:Jwv@jw;&\y&w}ww@»»
op b Lghamd Sl ag candl e e oSO e a0 Bla (ST
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Rasulullah ~ SAW  menemui  kami  kemudian  bersabda  “Allah
menganugerahkan kita suatu shalat, yaitu witir. Allah menentukannya untuk
kalian lakukan antara isya sampai terbit fajar”.

Hadits ini sebenarnya masih diperdebatkan keshahihannya, namun
Hanafiah menjadikannya sebagai salah satu dalil kewajiban witir, dengan
penguat bebarap dalil Hadits lain, seperti:

Gt A Ol \)JS)T J\JJJ\ JAT Ly

Y

“Wahai Ahli Quran (muslim), laksanakanlah shalat witir, karena Allah itu
witr (ganjil) dan menyukai witir (ganjil)”.

Selain Hadits tersebut, ada Hadits penguat lainnya, yang diriwayatkan
dan kitab-kitab sunan, Al-Mustadrak dan shahih Ibnu Hibban:

Witir merupakan suatu yang haqq®.........

Hadits ini dengan berbagai redaksi tambahnnya yang diriwayatkan
dari Abu Ayyub Al-Anshariy sebanarnya shahih. Yang menjadi perbedaan
adalah status mauquf atau marfu’-nya. Sehingga Al-Hakim memberikan

komentar baik jalur marfu’ atau mauquf, semua perawinya tsigah. Dan jika

219 1bnu Mulgin. Al-Badr Al-Munir, J. 4. H.315

220 Shahih menurut Ibnu Khuzaimah, Hasan menurut At-tirmidzy. Lihat, Az-Zayla’iy. Nashb Ar-
Rayah, J,2. H. 255.

22 Haqq dalam bahasa arab berarti wajib, pasti atau nyata.
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yang marfu’ juga tsigah maka bebarati hadits ini marfu’ bukan hanya
merupakan redaksi sahabat, namun memang berasal dari Nabi SAW??.
Bahkan dalam riwayat Ad-Daruquthniy, yang mana semua perawinya

berstatus tsigah dikatakan dengan redaksi:

Witir merupakan suatu haqq lagi wajib.........

Hadits tersebut juga dimarfu’kan oleh Al-Hakim, meski sebenarnya
mauquf.namun tetap saja shahih dengan perawi-perawi tsigah®.
Hadits-hadits di atas mengindikasi wajib menurut Hanafiyyah, terlebih
dengan redaksi kata perintah yang mengindikasikan adanya kewajiban.
Berbeda dengan Hadits-hadits jumhur fugaha yang menafikan kewajiban

witir, seperti Hadits-Hadits berikut:

o —ru)wfm o 5 Jsw,y Jad pu‘g\&cJ‘M}A »

i g sks OINE N » JB ape Je o i .« aldlly psdl 3 o ls

Seseorang bertanya kepada Rasulullah SAW tentang Islam, Rasulullah
menjawab  “(wajib melaksanakan) shalat lima waktu dalam sehari
semalam” lelaki tersebut kemudian bertanya “ada shalat lain yang juga
wajib bagi saya” Rasulullah SAW menjawab “tidak ada, kecuali engkau
mau melakukan shalat lain dengan suka rela (sunnah)’.

Juga diperkuat dengan Hadits:

ko e S QKH-\-N}W;%\GIW@A‘ ol »

YY

Bahwa Rasulullah SAW shalat witir di atas untanya
Pertentangan ini dapat disikapi dengan jalan tarjih yaitu bahwa Hadits
jumhur jauh lebih kuat dengan status muttafaq alaih, bahwa tidak ada

kewajiban shalat selain shalat lima waktu, hal tersebut dipertegas dengan

222 1bnu Mulgin. Al-Badr Al-Munir, J. 4. H.295
223 1bnu Mulgin. Al-Badr Al-Munir, J. 4. H.299
224 Muttafaq alaih
225 Muttafaq alaih
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Hadits yang menyatakan bahwa Nabi Saw melakukan shalat witir di atas
tunggangan, dan hal tersebut hanya boleh dilakukan dalam shalat sunnah,
karena menyalahi aturan wajib menghadap kiblat dan wajibnya berdiri
dalam shalat fardhu.

Sedangkan Hadits-hadits Hanafiyyah, seandainyapun shahih tanpa
pertentangan, secara kualitas pun masih di bawah kualitas Hadits jumhur,
dan hal tersebut juga terbantahkan dengan sebuah Hadits shahih yang
diriwayatkan dari sahabat Ubbadah Ibn Shamit:

JG yeST P Jjjj\ ol ing s \.:T SN (L;J\.s M, =l f"""d‘ »
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Al-Mukhdaiy mendengar seseorang yang biasa dipanggil Abu Muhammad
di Syam yang mengatakan bahwa witir itu wajib. Kemudian aku
meengadukan kepada Ubbadah, ku kabarkan kepadanya apa yang kudengar
dari Abu Muhamma, ia pun berkata “bohong, aku mendengar Nabi SAW
bersabda “ada shalat lima waktu yang diwajibkan oleh Allah bagi hamba-
hamba-Nya .

Meski demikian, hukum witir sangat ditegaskan kemuakkadannya,
para Fugaha jumhur, bahkan Imam Ahmad mengatakan bahwa orang yang
meninggalkan witir sepantasnya tidak diterima persaksiannya karena
dianggap fasig meninggalkan hal yang sangat dianjurkan, hingga para
fugaha membandingkannya dengan shalat sunnah fajar sebagai shalat
sunnah paling utama. Hal tersebut karena Nabi SAW tidak pernah
meninggalkan shalat witir, seperti yang ditegaskan dalam Hadits-hadits

berikut??’:

226 pAz-7ayla’iy. Nashb Ar-Rayah, J. 2, H. 115
227 Al-Asgalaniy. Talkhish Al-Habir , J,2. H. 37.
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Witir itu tidak wajib seperti layaknya shalat lima waktu, hanya saja
kesunnahan yang ditradisikan oleh Nabi SAW pribadi
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Witir itu baik nan indah, dilakukan oleh Rasulullah SAW dan orang-orang

setelahnya, dan bukan suatu kewajiban.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Seperti yang dapat dipahami dari hasil penelitian, setidaknya ada dua
puluh pembahasan terkait kontradiksi Hadits .dalam praktik shalat yang dapat
disimpulkan dari beberapa poin berikut:

1. Hadits-hadits kontradiktif terkait kefardhuan dan atau kewajiban shalat
diselesaikan dengan 3 metode, yaitu: a) metode kompromi yang
digunakan untuk menyelesaikan kontradiksi Hadits terkait kefardhuan
Fatihah dan kewajiban membaca Basmalah, b) metode naskh yang
digunakan untuk menyelesaikan kontradiksi Hadits kewajiban
membaca tasyahhud c) metode tarjih yang digunakan untuk
menyelesaikan kontradiksi Hadits terkait kewajiban membaca Fatihah
bagi makmum, kewajiban membaca surat pendek, kewajiban membaca
shalawat dan kewajiban membaca salam

2. Hadits-hadits kontradiktif terkait kesunnahan shalat dapat diselesaikan
dengan 3 metode, yaitu: a) metode kompromi yang digunakan untuk
menyelesaikan kontradiksi Hadits terkait cara mengangkat tangan, doa
Iftitah, membaca ta’awwudz, dan cara duduk b) metode tarjih yang
digunakan untuk menyelesaikan kontradiksi Hadits terkait kesunnahan
mengangkat tangan, cara turun menuju sujud c) metode tauqif yang
digunakan untuk menyelesaikan kontradiksi Hadits terkait kesunnahan
tempat bersedekap dan qunut.

3. Hadits-hadits kontradiktif terkait macam-macam shalat dapat dapat
diselesaikan hanya dengan 2 metode, yaitu: a) metode kompromi
digunakan untuk menyelesaikan kontradiksi terkait jumlah jamaah
shalat jumah dan jumlaah rakaat tarawih, b) metode tarjih digunakan
untuk menyelesaikan terkait kontradiksi kesunnahan shalat witir.
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4. Adapun sikap dan hasil istinbath empat madzhab terkait Hadits-hadits
kontradiktif di atas berbeda, hal tersebut tidak terlepas dari metode
masing-masing madzhab dalam memandang dan memberikan kriteria
Hadits sebagai hujjah yang sudah dipaparkan pada pembahasan dan
kajian teori, dan tentunya tidak terlepas dari bagaimana memahami dan

menginterpretasikan Hadits-hadits tersebut, serta faktor-faktor lainnya.

B. Saran

Adapun saran yang peneliti ajukan dari temuan penelitian ini hendaknya
umat muslim bersikap lebih objektik dan ilmiah dalam menilai suatu hukum untuk
menghindarai pertikaian antar penganut madzhab. Sedangkan saran peneliti untuk
penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

a. Hendaknya lebih mendetail dalam analisis terkait metode istinbath
masing-masing madzhab terhadap dalil Hadits yang diapakai sebagai
hujjah.

b. Hendaknya cakupan pembahasan diperluas dan lebih mendetail, baik
terkait praktik shalat, syarat, hal-hal yang membatalkan maupun hal-hal
yang berkenanan dengan shalat lainnya.

c. Memberikan perhatian khusus tentang pembahasan terkait tanawwu’
ibadah di mana umat Islam diperbolehkan selebar-lebarnya untuk
memilih dalil dan hukum terkait fanawwu’ ibadah tersebut, sebagai

bentuk kemudahan bagi umat.
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